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HUBUNGAN ANTARA METODE MENGAJAR GURU DAN PERILAKU KEAGAMAAN 
SISWA DENGAN PRESTASI BELAJAR FIKIH SISWA KELAS VIII  MTS NEGERI CAWAS 
KLATEN                                         TAHUN PELAJARAN 2015/2016. 
Budi Hartono 
ABSTRAK 
Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui  1) hubungan antara metode 
mengajar guru dengan prestasi belajar fikih; 2) Hubungan antara perilaku 
keagamaan siswa dengan prestasi belajar fikih 3) Hubungan antara metode 
mengajar guru dan perilaku keagamaan siswa dengan prestasi belajar fikih kelas 
VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri Cawas Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII, yang berjumlah 193 siswa. Sampel 
yang digunakan adalah random sampling proposional, di ambil 40 % sebanyak 78 
siswa. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Uji 
coba dilakukan pada MTs Negeri Cawas Klaten. Validasi instrumen 
menggunakan uji validitas dan  uji reliabilitas, Persyaratan analisis menggunakan 
Uji normalitas dan linieritas. Pengujian hipotesis menggunakan rumus r-product 
moment, dan Korelasi Ganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) terdapat hubungan positif antara 
metode mengajar guru dengan prestasi belajar fikih, 2) terdapat hubungan positif 
antara perilaku keagamaan siswa dengan prestasi belajar fikih, 3) selanjutnya 
terdapat hubungan antara metode mengajar guru dan perilaku keagamaan siswa 
dengan prestasi belajar fikih, kelas VIII MTs Negeri Cawas Klaten Tahun 
Pelajaran 2015/2016. 
 






THE RELATIONSHIP BETWEEN THE TEACHING METHODS OF TEACHERS AND 
iii 
 
STUDENT’S  RELIGIOUS BEHAVIOR WITH JURISPRUDENCE LEARNING 






The research is aimid to know (1) therelationship between the teaching 
methods of teachers and jurisprudence learning achievements; (2) the relationship 
between student’s religious behavior and jurisprudence learning achievements (3) 
the relationship between teaching methods of teachers and student’s  religious 
behavior and jurisprudence learning achievementsclass VIII MTs Negeri Klaten 
Cawas academic year 2015/2016 
This research applied  a correlation quantitative method. The population of 
the research are the  students of class VIII, the numbers of the students were 193 
students. The sample used was proportional random sampling, taken 40% as much 
as 78 students. Instruments to collect the data were questionnaires and 
documentation. The Test was conducted in  MTs N Cawas Klaten. To check the 
data validation, validity test were applied. Normality and linearity tests were 
applied to the analysis requirement.The r-product moment is applied to test the 
hypothesis. 
The reseach shows that (1) there is a positive relationship between the 
teaching methods of teachers and the learning achievement of jurisprudence, (2) 
there is a positive correlation between religious behavior of students with 
jurisprudence learning achievement, (3) there is a positive  relationship between 
the teaching methods of teachers and religious behavior of students with 
jurisprudence learning achievement, class VIII MTs Negeri Cawas Klaten 
academic year 2015 / 2016.   
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HUBUNGAN ANTARA METODE MENGAJAR GURU DAN PERILAKU 
KEAGAMAAN SISWA DENGAN PRESTASI BELAJAR FIKIH SISWA 
KELAS VIII  MTS NEGERI CAWAS KLATEN                                         
TAHUN PELAJARAN 2015/2016. 
Budi Hartono 
ABSTRAK 
Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui  1) hubungan antara metode 
mengajar guru dengan prestasi belajar fikih; 2) Hubungan antara perilaku 
keagamaan siswa dengan prestasi belajar fikih 3) Hubungan antara metode 
mengajar guru dan perilaku keagamaan siswa dengan prestasi belajar fikih kelas 
VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri Cawas Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII, yang berjumlah 193 siswa. Sampel 
yang digunakan adalah random sampling proposional, di ambil 40 % sebanyak 78 
siswa. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Uji 
coba dilakukan pada MTs Negeri Cawas Klaten. Validasi instrumen 
menggunakan uji validitas dan  uji reliabilitas, Persyaratan analisis menggunakan 
Uji normalitas dan linieritas. Pengujian hipotesis menggunakan rumus r-product 
moment, dan Korelasi Ganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) terdapat hubungan positif antara 
metode mengajar guru dengan prestasi belajar fikih, 2) terdapat hubungan positif 
antara perilaku keagamaan siswa dengan prestasi belajar fikih, 3) selanjutnya 
terdapat hubungan antara metode mengajar guru dan perilaku keagamaan siswa 
dengan prestasi belajar fikih, kelas VIII MTs Negeri Cawas Klaten Tahun 
Pelajaran 2015/2016. 
 





 THE RELATIONSHIP BETWEEN THE TEACHING METHODS OF 
TEACHERS AND STUDENT’S  RELIGIOUS BEHAVIOR WITH 
JURISPRUDENCE LEARNING ACHIEVEMENTS CLASS  VIII MTS 






The research is aimid to know (1) therelationship between the teaching 
methods of teachers and jurisprudence learning achievements; (2) the relationship 
between student’s religious behavior and jurisprudence learning achievements (3) 
the relationship between teaching methods of teachers and student’s  religious 
behavior and jurisprudence learning achievementsclass VIII MTs Negeri Klaten 
Cawas academic year 2015/2016 
This research applied  a correlation quantitative method. The population of 
the research are the  students of class VIII, the numbers of the students were 193 
students. The sample used was proportional random sampling, taken 40% as much 
as 78 students. Instruments to collect the data were questionnaires and 
documentation. The Test was conducted in  MTs N Cawas Klaten. To check the 
data validation, validity test were applied. Normality and linearity tests were 
applied to the analysis requirement.The r-product moment is applied to test the 
hypothesis. 
The reseach shows that (1) there is a positive relationship between the 
teaching methods of teachers and the learning achievement of jurisprudence, (2) 
there is a positive correlation between religious behavior of students with 
jurisprudence learning achievement, (3) there is a positive  relationship between 
the teaching methods of teachers and religious behavior of students with 
jurisprudence learning achievement, class VIII MTs Negeri Cawas Klaten 
academic year 2015 / 2016.   
 
Keywords: Teaching Methods, Religious Behavior and Achievement 
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A. Latar Belakang Masalah  
Tugas utama guru di Madrasah adalah melakukan kegiatan belajar 
dan mengajar. Mengajar adalah memasuki dunia siswa untuk mengubah 
persepsi dan perilaku mereka. (Mahmud, 2010 : 295). Guru 
menyampaikan materi pelajaran agar persepsi siswa tentang sesuatu yang 
berkaitan dengan pelajaran tersebut menjadi lebih baik dan perilakunya 
juga berubah menjadi lebih baik. Dalam menyampaikan materi pelajaran 
memerlukan cara yang disebut metode atau metode mengajar. 
Metode mengajar ialah cara yang dipergunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 
pengajaran. Oleh karena itu peranan metode mengajar sebagai alat untuk 
menciptakan proses mengajar dan belajar. Dengan metode ini diharapkan 
tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa sehubungan dengan kegiatan 
mengajar guru. Bisa dikatakan terciptalah interaksi edukatif. Dalam 
interaksi ini guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing. Proses 
interaksi ini akan berjalan baik kalau siswa banyak aktif dibandingkan 
dengan guru. Oleh karena itu metode mengajar yang baik adalah metode 
yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa. ( Nana Sudjana, 2005 : 
75). Dengan metode mengajar ini diharapkan guru dapat mempersiapkan 
anak menjadi generasi yang lebih baik.  
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Anak sebagai generasi penerus bangsa haruslah mendapat perhatian 
serius, baik dari orang tua, masyarakat maupun dari lingkungan 
sekolahnya terutama dalam berperilaku. Sebagai remaja awal usia 
SLTP/MTs sangat rawan terhadap hal-hal yang baru dalam kehidupanya 
sehingga mereka akan mudah terperosok ke dalam hal-hal yang negatif. 
Tugas seorang guru Pendidikan Agama Islam memberi teladan dan 
mentransfer ilmu pengetahuan agama Islam agar siswa memiliki 
pemahaman yang tinggi untuk mengarahkan dan membentuk perilaku atau 
kepribadian anak didik sehingga mereka dapat berperilaku sesuai dengan 
norma ajaran agama Islam, serta hasil nilai ulangan semester yang baik. 
Madrasah dipandang oleh masyarakat, sebagai bengkel akhlak. 
Masyarakat menilai mutu madrasah dari out put yang dihasilkan. Out put 
yang diharapkan adalah anak-anak yang beriman dan bertaqwa. Keimanan 
dan ketaqwaan dapat dilihat dari perilaku keagamaannya. Perilaku 
keagamaan tumbuh dari pemahaman terhadap agamanya. Pemahaman 
terhadap agamanya dapat dilihat dari perilaku keagamaannya, perilaku 
keagamaan mempengaruhi prestasi belajar mata pelajaran agamanya.  
Di MTs Negeri Cawas siswa mendapatkan pelajaran Pendidikan 
Agama Islam  ketika berada di Madrasah, yang diharapkan berimbas pada 
perilaku keagamaan mereka sehari-hari baik dalam menjalankan ritual 
keagamaan maupun jiwa sosialnya. Maka MTs disebut SMP Plus karena 
mempunyai ciri khusus. Maka dengan besarnya harapan pemerintah dan 
masyarakat terhadap andil MTs menyiapkan generasi yang beriman dan 
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bertaqwa inilah yang mendorong kami untuk menelitinya. Kami memilih 
MTs Negeri Cawas Klaten, karena masyarakat sudah mempercayainya 
dengan memasukkan putra-putrinya ke MTs ini, dengan bukti MTs N 
Cawas memiliki 558 siswa (rangking dua setelah SMP Negeri I Cawas), 
padahal masih ada SMP N II dan III Cawas, SMP MUH. 3 Cawas, SMP 
Pangudi Luhur, dan SMP N I Bayat (siswa MTs ada yang dari Kec. Bayat) 
Meskipun demikian, MTs Negeri Cawas harus segera diselamatkan 
dari menurunnya peminat. Seluruh stekholder yang ada di MTs Negeri 
Cawas harus segera berfikir keras untuk menyelamatkannya. Indikasi 
kearah itu terlihat dari semakin menurunya peminat yang mendaftarkan 
sekolah ke MTs Negeri Cawas. Data Terakhir Kamis, 22 Oktober  2015, 
jumlah siswa baru hasil PPDB sebanyak 158 siswa.  Padahal kelas VIII 
sejumlah 193 siswa dan kelas IX sejumlah 207 siswa. 
Dari data di atas berarti jumlah siswa MTs Negeri Cawas 
berkurang setiap tahun. Dari 207 siswa turun 2,5 %  menjadi 193 siswa 
sekarang turun lagi  6,3  % menjadi 158  siswa.(Wawancara, Kamis, 22 
Oktober  2015, dengan Drs. H. Saparja, M.Pd Kamad dan Sumiyem, S.Ag 
Waka Kesiswaan) Gejala ini harus segera diwaspadai. Kalau tidak segera 
ditemukan akar permasalahannya, bisa saja akan terus menurun. Maka 
tugas kita semua adalah menemukan akar permasalahannya. 
Kalau kita lihat dari keluhan para guru tentang siswa Mts Negeri 
Cawas, merasakan anak-anak sekarang semakin sulit untuk diajak serius 
belajar. Gejala umum anak-anak sulit konsentrasi menerima pelajaran. 
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Mereka lebih senang bermain dan jajan makanan. Anak sering ijin keluar 
kelas untuk ke belakang buang air kecil, namun sebagian anak ada yang 
ternyata hanya jajan ke kantin madrasah. Dari contoh kecil ini 
menggambarkan lemahnya minat anak untuk belajar. (Wawancara dengan 
Bu Sri Rejeki, S.Pd. Guru BP, Kamis, 22 Oktober  2015) 
Mungkin dari segi guru yang kurang menarik atau mata pelajaran 
yang membosankan, kondisi keluarga yang kurang mendukung, peralatan 
sekolah yang perlu ditingkatkan dan lain-lain. Maka dari beberapa 
kemungkinan ini perlu segera dicari jawabanya, untuk ditemukan 
solusinya agar anak-anak lebih enjoy di kelas menerima pelajaran dari 
guru. Setelah pelajaran diterima, ia bisa mengembangkan sendiri untuk 
bekal kehidupan mereka nanti. Maka peneliti merasa perlu mengetahui 
persepsi siswa terhadap metode mengajar guru terutama mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Dari segi pengamalan keberagamaannya, guru juga merasakan 
anak-anak belum bisa bersungguh-sungguh. Gejala ini dirasakan ketika 
shalat jama’ah dzuhur masih perlu dijaga dengan ketat agar tidak main-
main dalam shalat. Ketika guru lengah mengawasi, anak sudah main-main 
dalam shalat, meskipun tidak semuanya. Tetapi gejala ini harus segera 
ditangani. Kalau tidak ditangani secara serius, khawatir akan terbawa 
dalam lingkungan masyarakat. Maka masyarakat akan menilai di MTs 
Negeri Cawas tidak diajari shalat dengan benar. Terbukti anak-anak MTs 
shalat masih bermain-main. (Wawancara, Kamis, 22 Oktober  2015, 
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dengan Bu Esti Nurhayati Nugroho, S.Pd. guru yang biasa mengawasi 
siswa ketika shalat jama’ah di sekolah)  
Selain gejala main-main shalat dzuhur, juga keaktifan anak-anak 
shalat lima waktu dirumah juga masih memprihatinkan. Dari data shalat, 
membaca al Qur’an / Iqro’ yang diberikan kepada anak-anak pada waktu 
libur sekolah, masih ada sebagian yang tidak mengisi, hilang, shalat masih 
belum lima waktu, ada yang shalatnya hanya di sekolah saja. Dari laporan 
wali kelas yang mendata ini, maka perlu segera berbenah diri untuk 
memperbaiki perilaku keagamaan anak-anak MTs Negeri Cawas. 
(Wawancara, Kamis, 22 Oktober  2015 dengan Diah Inayati Wali Kelas 
VIII F) 
Juga dari segi prestasi belajar mapel pendidikan agama islam 
belum memuaskan.  
Tabe 1.1 




Data di atas menunjukkan, dari 198 siswa, nilai rata-rata mapel 
Qur’an Hadits 6,52, AkidahAkhlak 7,02, Fikih 7,26, dan SKI 6,36. Jumlah 
total 34,00, jadi nilai rata 6,80.(Wawancara, Senin, 26 Oktober 2015, 
dengan Suhana S.Pd. Waka Kurikulum) maknanya nilai PAI siswa MTs N 
Cawas masih rendah. Mapel Fikih mencapai nilai yang paling tinggi yaitu 
7,26. Namun nilai rata-ratanya 6,27 dan nilai terendah 6,24.   Dari 
kenyataan ini menimbulkan pertanyaan, mungkinkah ada hubungan antara 
metode mengajar Fikih dan perilaku keagamaan siswa terhadap prestasi 
belajar Fikih di MTs Negeri Cawas. Karena secara teori ada hubungan, 
namun kebenaranya perlu dibuktikan. 
Metode mengajar akan sangat mempengaruhi  prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam didukung dari pengalaman keagamaan yang 
berwujud Perilaku keagamaan. Karena Islam adalah agama praktis yang 
menuntut pemeluknya untuk mengamalkannya. Pengamalan keagamaan 
inilah yang disebut perilaku keagamaan. Kalau agama sudah dilakukan, 
maka ketika diuji anak sudah lebih menguasai materi yang diujikan karena 
sama dengan yang sudah dilakukan. Jadi Prestasi belajar fikih ada 
hubungannya dengan metode mengajar dan perilaku keagamaan siswa. 
Dilihat dari metode mengajar dan prestasi belajar fikih, bagaimana 
metode mengajar dan prestasi belajar mereka, yang dilihat dalam 
kenyataannya, mereka sebagian masih sulit diajak shalat dengan baik, 
mereka masih sering bersenda gurau dalam shalat jama’ah zuhur yang 
diadakan di Madrasah. Infaq rutin sebagian masih harus dipaksa. Ada 
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sebagian siswa kadang-kadang menganggap teman terhadap guru sehingga 
kurang menghormati. Padahal kalau dilihat nilainya sudah cukup 
meskipun belum bisa dikatakan sangat baik. 
Mata pelajaran fikih sangat memungkinkan menggunakan berbagai 
metode mengajar dan menggunakan berbagai media. Bisa menggunakan 
metode ceramah, tanya jawab, teladan, kisah, pembiasaan, problem 
solving, diskusi, penugasan, dan demontrasi. Penerapan metode-metode 
tersebut dapat dilihat saat guru melaksanakan pembelajaran. Kegiatan 
pokok pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. Dalam penelitian ini akan mengumpulkan data kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup guru fikih. Adakah 
hubungan metode mengajar (pelaksanaan pembelajaran) dengan prestasi 
belajar fikih siswa. 
 Dari mata pelajaran fikih yang mengatur tata cara ibadah maka 
akan bisa dikumpulkan  data perilaku keagamaan sebagai wujud 
pengamalan agama. Perilaku keagamaan siswa yang bisa dilihat dan 
diukur antara lain : shalat lima waktu, shalat jama’ah, shalat sunnah dluha, 
sikap terhadap orang tua dan guru, infak dan sadaqah. Adakah hubungan 
perilaku keagamaan siswa tersebut dengan prestasi belajar fikih. Dan 
adakah hubungan antara metode mengajar dan perilaku keagamaan siswa 
dengan prestasi belajar fikih. Peneliti mengambil mapel fikih karena 
mampu mencapai nilai UAMBN tertinggi (7, 26) di MTs N Cawas Klaten, 
dengan harapan bisa sebagai masukan bagi guru-guru agama selain fikih. 
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Dan Nilai fikih bisa ditingkatkan karena nilai rata-rata UAMBN 6,27 dan 
nilai terendah 6,24, ini masih tergolong rendah. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah mapel Agama di MTs Negeri 
Cawas Klaten, terdiri dari mapel al Qur’an Hadits, Akidah-Akhlak, Fikih, 
dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). (Peraturan Menteri Agama Republik 
Indosesia Nomor 90 tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
Madrasah Pasal 29 dan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor 117 tahun 2014 tentang Implementasi Kurikulum 2013 di 
Madrasah) dan Perilaku keagamaan adalah pengamalan dari materi 
pelajaran Agama Islam tersebut, antara lain ; shalat lima waktu, shalat 
jama’ah, shalat sunnah dluha, sikap terhadap orang tua dan guru, serta 
infak dan sadaqah. 
Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai fikih 
hasil semester gasal kelas VIII MTs Negeri Cawas Klaten. Berdasarkan 
nilai Ujian Madrasah Bestandar Nasional, peringkat 6 dari 25 MTs Negeri 
dan Swasta se-Kabupaten Klaten dengan nilai rata-rata 6,80. (Daftar Hasil 
Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional Kab. Klaten, 2014/2015), 







C. Pembatasan Masalah 
Metode mengajar, adalah suatu cara yang digunakan oleh guru 
dalam melaksanakan kegiatan  pembelajaran di kelas agar tercipta suatu 
kondisi belajar yang efektif, khususnya dalam penyampaian materi 
pelajaran. Metode mengajar yang di maksud adalah pelaksanaan 
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
Perilaku keagamaan yang dimaksud adalah perilaku keagamaan 
siswa dalam ibadah (shalat lima waktu, shalat jama’ah, shalat sunnah 
dhuha, sikap terhadap orang tua dan guru, serta infak dan sedakah). 
Sedangkan Prestasi belajar yang dimaksud adalah nilai Fikih semester 
gasal kelas VIII tahun 2015. Jadi peneliti tidak mengadakan test tertulis 
tersendiri untuk mengukur prestasi belajar fikih siswa kelas VIII MTs 
Negeri Cawas Klaten. Namun hanya mengambil dari nilai raport mapel 
fikih semester gasal yang baru saja dilaksanakan tanggal 1-8 Desember 
2015. 
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar sangat komplek, namun 
dalam penelitian ini hanya membatasi pada dua faktor yaitu hubungan 
metode mengajar dan perilaku keagamaan siswa dengan Prestasi Belajar 





D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang ada 
kemudian dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Adakah hubungan antara metode mengajar guru dengan Prestasi 
Belajar Fikih siswa kelas VIII di MTs Negeri Cawas  Klaten Tahun 
Pelajaran 2015/2016 ? 
2. Adakah hubungan antara Perilaku Keagamaan siswa dengan prestasi 
belajar Fikih siswa kelas VIII di MTs Negeri Cawas Klaten Tahun 
Pelajaran 2015/2016  ? 
3. Adakah  hubungan antara metode mengajar guru dan  Perilaku 
Keagamaan siswa dengan Prestasi Belajar Fikih siswa kelas VIII di 
MTs Negeri Cawas Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016 ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan antara  : 
1. Metode mengajar guru dengan Prestasi belajar  Fikih siswa kelas 
VIII  di MTs Negeri Cawas Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016  
2. Perilaku keagamaan siswa dengan Prestasi Belajar Fikih siswa kelas 
VIII di MTs Negeri Cawas Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016   
3. Metode mengajar guru dan perilaku keagamaan siswa dengan 
prestasi belajar Fikih siswa  kelas VIII di MTs Negeri Cawas Klaten 
Tahun Pelajaran 2015/2016   
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F. Manfaat Penelitian  
Dengan tercapainya tujuan sebagaimana disebutkan diatas maka hasil 
penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Secara teori ada hubungan antara metode mengajar dengan 
prestasi  belajar. Dan ada hubungan antara perilaku keagamaan siswa 
dengan prestasi belajar Fikih. Jadi seharusnya ada hubungan antara 
metode mengajar dan prilaku keagamaan siswa dengan prestasi belajar 
Fikih. Dengan diadakannya penelitihan hubungan antara metode 
mengajar  dan perilaku kaagamaan siswa dengan prestasi belajar Fikih 
ini akan menambah wawasan dan pengetahuan tentang adanya 
hubungan antara metode mengajar dan perilaku keagamaan siswa 
dengan prestasi belajar Fikih. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 
masukan kepada pembaca umumnya dan pihak madrasah agar 
menyadari adanya hubungan antara metode mengajar dan perilaku 
keagamaan siswa dengan prestasi belajar fikih, sehingga metode 
mengajar dapat ditingkatkan dan terbentuk perilaku keagamaan yang 
baik, juga mampu membawa siswa berprestasi belajar tinggi. 
a. Bagi Kepala MTs 
Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini maka kepala 
madrasah akan lebih berjuang dalam meningkatkan metode 
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mengajar dan  terbentuk perilaku keagamaan siswa yang baik 
serta kualitas prestasi belajar fikih khususnya dan Pendidikan 
Agama Islam secara umum yang tinggi  di MTs N Cawas 
Klaten. 
b. Bagi Guru 
Sebagai informasi penting dan tambahan wawasan bagi 
para guru pendidikan agama Islam, bahwa metode mengajar dan 
perilaku keagamaan siswa mempengaruhi prestasi belajar yang 





KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Deskripsi  Teori  
1. Metode Mengajar Guru  
a. Pengertian Metode Mengajar 
Pendidikan memegang peranan penting dalam 
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh 
karena itu pendidikan hendaknya dikelola dengan baik. Hal 
tersebut dapat tercapai bila peserta didik dapat menyelesaikan 
pendidikan tepat pada waktunya dengan hasil belajar yang baik. 
Hasil belajar seseorang ditentukan oleh berbagai faktor yang 
mempengaruhinya. Salah satu faktor ada diluar peserta didik 
adalah guru profesional yang mampu mengelola pembelajaran 
dengan metode-metode yang tepat, yang memberi kemudahan bagi 
peserta didik untuk memepelajari materi pelajaran, sehingga 
menghasilkan belajar yang lebih baik.  
Metode secara harfiah berarti “cara”. Dalam pemakaian yang 
umum, metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang 
dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. (Sobari Sutikno,2014 : 33). 
Mengajar pada umumnya usaha guru untuk menciptakan kondisi-
kondisi atau mengatur lingkungan sedemikian rupa, sehingga 
terjadi interaksi antara peserta didik dengan lingkungan, termasuk 
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guru, alat pelajaran, dan sebagainya yang disebut proses belajar, 
sehingga tercapai tujuan pelajaran yang telah ditentukan. ( 
Nasution, 2008 : 43).  
Tugas guru adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran di 
kelas menggunakan berbagai cara atau metode. Menurut Nana 
Sudjana (2005: 76) bahwa “Metode mengajar adalah cara yang 
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa 
pada saat berlangsungnya pengajaran”. Metode mengajar dapat 
dikatakan sebagai alat untuk menciptakan proses mengajar dan 
belajar. Metode mengajar menurut Tardif (1989) yang dikutip oleh 
Muhibbin Syah (2008: 202) ialah “Cara yang berisi prosedur baku 
untuk melaksanakan kegiatan pendidikan, khususnya kegiatan 
penyajian materi pelajaran kepada siswa”.  
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
metode mengajar guru adalah suatu cara yang digunakan oleh guru 
dalam melaksanakan kegiatan  pembelajaran di kelas mulai dari 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup agar 
tercipta suatu kondisi belajar yang efektif, khususnya dalam 
penyampaian materi pelajaran. 
 
b. Macam-macam  Metode Mengajar 
Metode mengajar merupakan cara yang digunakan oleh 
guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 
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kegiatan pembelajaran. Menurut R. Ibrahim dan Nana Syaodih 
(2003: 105 -107) sejumlah Metode  yang biasa digunakan dalam 
kegiatan mengajar, antara lain ialah : Metode ceramah, tanya 
jawab, diskusi, demontrasi, latihan, dll.  
Metode mengajar yang biasa digunakan guru antara lain: 
1) Metode Ceramah 
Ceramah merupakan metode, adalah metode tradisional, 
yaitu menyampaikan suatu pelajaran dengan jalan penuturan 
secara lisan pada anak didik. Ciri metode ini yang sangat 
menonjol adalah peran guru di dalam kelas tampak sangat 
dominan, sehingga anak didik hanya berperan sebagai obyek 
bukan sebagai subyek pendidikan. 
Metode ceramah adalah metode yang memang sudah ada 
sejak adanya pendidikan, sehingga metode ini lebih sering 
digunakan dalam setiap pembelajaran dan dikenal sebagai 
metode tradisional. ( Sholeh Hamid, 2012 : 209) 
Menurut  Sutikno, (2014 : 40) “ metode ceramah 
merupakan metode pembelajaran yang dilakukan dengan 
penyajian materi melaui penjelasan lesan oleh seorang guru 
kepada peserta didiknya. senada dengan  Sagala (2009 : 202) 
“Ceramah adalah sebuah bentuk interaksi melalui penerangan 
dan penuturan lisan dari guru kepada peserta didik. Dalam 
pelaksanaan ceramah untuk menjelaskan uraiannya, guru dapat 
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menggunakan alat-alat bantu seperti gambar dan audio visual 
lainnya.  
Metode ini tidak senantiasa jelek bila penggunaannya 
betul-betul disiapkan dengan baik, didukung dengan alat, 
media serta memperhatikan batas-batas kemungkinan 
penggunaannya”. Menurut R. Ibrahim dan Nana Syaodih 
(2003: 106), Metode ceramah merupakan cara mengajar yang 
paling tradisional dan telah lama dilaksanakan oleh guru. 
Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan. 
 
2) Metode Tanya Jawab 
Metode Tanya Jawab ini merupakan salah satu teknik 
mengajar yang dapat membantu kekurangan-kekurangan yang 
terdapat pada metode ceramah. Metode tanya jawab adalah cara 
penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus 
dijawab, terutama dari guru kepada peserta didik, dan dapat 
pula dari peserta didik kepada guru. Metode ini dimaksudkan 
untuk merangsang berfikir dan membimbing peserta didik 
dalam mencapai kebenaran dan mengetahui atau belum tentang 
fakta-fakta yang disampaikan guru, tingkat proses pemikiran 
peserta didik serta ingin mencari jawaban yang tepat dan 
faktual. Sutikno, (2014 : 41).   
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Menurut Nana Sudjana (2005: 78), “Metode tanya jawab 
adalah metode mengajar yang memungkinkan terjadinya 
komunikasi langsung yang bersifat two way traffic sebab pada 
saat yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa”. Guru 
bertanya siswa menjawab, atau siswa bertanya guru menjawab. 
Menurut R. Ibrahim dan Nana Syaodih (2003: 106), Metode 
Tanya Jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan 
terjadinya komunikasi langsung yang bersifat dua arah sebab 
pada saat yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa. 
Dalam komunikasi ini terlihat adanya hubungan timbal balik 
secara langsung antara guru dengan siswa. 
 
3) Metode Teladan 
Dalam Al-Qur’an kata teladan diproyeksikan dengan 
kata uswah yang kemudian diberi sifat dibelakangnya seperti 
sifat hasanah yang berarti baik. Metode ini dinggap penting 
karena aspek agama yang terpenting adalah akhlak yang 
termasuk dalam kawasan afektif yang terwujud dalam tingkah 
laku (behavioral). Metode suri teladan dapat diartikan sebagai 
“keteladanan yang baik”. Dengan adanya teladan yang baik, 
akan menumbuhkan hasrat bagi orang lain untuk meniru atau 
mengikutinya. Contoh ucapan, perbuatan dan tingkah laku 
yang baik dalam hal ucapan, merupakan suatu amaliah yang 
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paling penting dan paling berkesan, baik bagi pendidikan anak, 
maupun dalam kehidupan dan pergaulan manusia sehari-hari. 
Sutikno, (2014 : 49) 
 
4) Metode Kisah 
Kisah atau cerita sebagai suatu metode pendidikan 
mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan. Islam 
menyadari sifat alamiyah manusia untuk menyenangi cerita itu, 
dan menyadari pengaruhnya yang besar terhadap perasaan. 
Oleh karena itu Islam mengeksploitasi cerita itu untuk 
dijadikan salah satu teknik pendidikan. Ia menggunakan 
berbagai jenis cerita, cerita sejarah faktual yang menampilkan 
suatu contoh kehidupan manusia yang dimaksudkan agar 
kehidupan manusia bisa seperti pelaku yang ditampilkan oleh 
contoh tersebut. 
Beberapa macam teknik bercerita yang dapat 
dipergunakan antara lain : guru dapat membaca langsung dari 
buku, menggunakan ilustrasi dari buku gambar, menggunakan 
boneka, bermain peran dalam suatu cerita, atau bercerita 






5) Metode Pembiasaan / latihan  
Cara lain yang digunakan oleh Al-Qur’an dalam 
memberikan materi pendidikan adalah melalui kebiasaan yang 
dilakukan secara bertahap. Al-Qur’an menjadikan kebiasaan itu 
sebagai salah satu teknik atau metode pendidikan. Lalu ia 
mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi kebiasaan anak 
didik. Sehingga anak didik dapat menunaikan kebiasaan itu 
tanpa terlalu payah. (Abudin Nata, : 95-100).  
Metode Pembiasaan ada yang menamakan metode 
latihan  atau drill. Metode ini merupakan metode yang 
digunakan guru untuk mengajar dalam upaya menanamkan 
berbagai kebiasaan atau keterampilan tertentu kepada para 
siswa. ( Sholeh Hamid, 2012 : 216). Metode pembiasaan ini 
dilakukan di MTs Negeri cawas untuk membiasakan siswa 
melakukan shalat jama’ah zuhur, shalat jum’ah, shalat dluha, 
dan membaca Al-Qur’an atau buku Iqra’. Setiap hari siswa 
dibiasakan melakukannya kecuali shalat jum’ah hanya setiap 
hari Jum’at, dengan harapan siswa terbiasa dan dapat 
melakukannya sebagai ibadah hariannya. 
 
6) Metode Problem Solving 
Problem solving adalah suatu cara menyajikan bahan 
pelajaran dengan jalan dimana anak didik dihadapkan pada 
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suatu permasalahan dan dituntut untuk mencari solusinya. 
Dalam mata pelajaran PAI metode ini baik digunakan dalam 
menyajikan materi fikih. Yakni dengan menyajikan 
permasalahan khilafiah ulama’ maupun permasalahan 
kontemporer yang tidak disebutkan hukumnya secara eksplisit 
dalam Al-Qur’an dan Hadits.  
 
7) Metode Diskusi 
Metode diskusi merupakan salah satu cara yang dapat 
digunakan dalam menyelesaikan masalah serta dapat 
memperluas pengetahuan. Proses diskusi dapat dilakukan 
dengan cara bertukar pikiran atau pendapat maupun dengan 
bantah-bantahan sampai akhirnya menemukan suatu 
kesimpulan. Metode diskusi adalah suatu cara menyampaikan 
pelajaran dimana guru besama-sama peserta didik mencari 
jalan pemecahan atas persoalan yang dihadapi, bertujuan tukar 
menukar gagasan, pemikiran, informasi/pengalaman diantara 
peserta didik, sehingga dicapai kesepakatan pokok-pokok 
pikiran (gagasan, simpulan). Sutikno, (2014 : 42). Metode ini 
baik digunakan dalam mengasah penalaran anak didik. (Tayaf 
Yusuf, 1995: 41-45) 
Menurut Nana Sudjana (2005: 79), Diskusi pada 
dasarnya ialah tukar menukar informasi, pendapat, dan unsur-
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unsur pengalaman secara teratur dengan maksud untuk 
mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti 
tentang sesuatu, atau untuk mempersiapkan dan 
merampungkan keputusan bersama. Menurut R. Ibrahim dan 
Nana Syaodih (2003: 106), Metode diskusi pada dasarnya 
adalah bertukar informasi, pendapat, dan unsur-unsur 
pengalaman secara teratur dengan maksud untuk mendapat 
pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih cermat tentang 
permasalahan atau topik yang sedang dibahas. Dalam diskusi 
diharapkan setiap orang memberikan sumbangan pikiran, 
sehingga dapat diperoleh pandangan dari berbagai sudut 
berkenaan dengan masalah tersebut. 
 
8) Metode Tugas / Penugasan 
Metode penyampain pelajaran dengan memberi tugas 
kepada peserta didik. Metode penugasan adalah suatu cara 
penyajian pelajaran dengan cara guru memberi tugas tertentu 
kepada peserta didik dalam waktu yang telah ditentukan dan 
peserta didik mempertanggungjawabkan tugas yang 
dibebankan kepadanya, bertujuan untuk memotivasi anak agar 
aktif belajar, baik secara individual atau kelompok. Sutikno, 
(2014 : 50)   
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Menurut Nana Sudjana (2005: 76),   Tugas dan Resitasi 
tidak sama dengan pekerjaan rumah, tetapi jauh lebih luas dari 
itu. Tugas bisa dilaksanakan di rumah, di sekolah, di 
perpustakaan, dan di tempat lainnya. Tugas dan resitasi 
merangsang anak untuk aktif belajar baik secara individual 
maupun secara kelompok.  Menurut R. Ibrahim dan Nana 
Syaodih (2003: 106), Metode ini dimaksudkan untuk memberi 
kesempatan kepada siswa melakukan tugas / kegiatan yang 
berhubungan dengan pelajaran, seperti mengerjakan soal-soal, 
mengumpulkan kliping, dan sebagainya. 
 
9) Metode Demontrasi  
Demontrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan 
memperagakan dan mempertunjukkan kepada anak didik 
tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik 
sebenarnya atau sekedar tiruan. Demontrasi dapat juga anak 
melakukan sesuatu ketrampilan sesuai dengan pelajaran yang 
dilaksanakan, seperti wudlu, azan, shalat, sikap yang baik 
kepada orang tua, dan sebagainya.  
Metode demontrasi adalah metode membelajarkan 
dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan 
urutan melakukan suatu kegiatan,  baik secara langsung 
maupun melalui penggunaan media pembelaran yang relevan 
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dengan pokok bahasan yang sedang disajikan. Sutikno, (2014 : 
44). Menurut Nana Sudjana (2005: 83), Demontrasi dan 
eksperimen merupakan metode mengajar yang sangat efektif, 
sebab membantu para siswa untuk mencari jawaban dengan 
usaha sendiri berdasarkan fakta (data) yang benar. Demontrasi 
yang dimaksud ialah suatu metode mengajar yang 
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu. Dalam 
pelaksanaannya demontrasi dan eksperimen dapat 
digabungkan, artinya demontrasi dulu lalu diikuti dengan 
eksperimen. Menurut R. Ibrahim dan Nana Syaodih (2003: 
106), Metode demontrasi merupakan metode mengajar yang 
cukup efektif sebab membantu para siswa untuk memperoleh 
jawaban dengan mengamati suatu proses atau peristiwa 
tertentu. Metode demontrasi merupakan metode mengajar yang 
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu, di mana 
keaktifan biasanya lebih banyak pada pihak guru. Jika dalam 
metode demontrasi, keaktifan lebih banyak pada pihak guru, 
metode eksperimen langsung melibatkan para siswa melakukan 
percobaan untuk mencari jawaban terhadap permasalahan yang 
diajukan.  
Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan jenis-jenis 
metode mengajar terdiri dari sembilan macam. Kesembilan  
metode mengajar tersebut yaitu: metode ceramah, metode tanya 
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jawab, metode taladan, metode kisah, metode pembiasaan, 
metode problem solving, metode diskusi, metode tugas, dan 
metode demontrasi. 
 
c. Dasar-dasar  Pemilihan Metode  
Semua metode adalah baik asal sesuai anak didik, tujuan, 
situasi, fasilitas, dan kemampuan guru menggunakannya. 
Pemilihan metode mengajar yang tepat menurut guru yang 
bersangkutan, ada beberapa faktor yang menjadi pertimbangan.  
Menurut R. Ibrahim dan Nana Syaudih, (1996). Untuk 
memilih metode mengajar yang akan digunakan dalam rangka 
perencanaan pengajaran, perlu mempertimbangkan faktor-faktor 
tertentu antara lain : kesesuaian dengan tujuan instruksional serta 
keterlaksanaannya dilihat dari waktu dan sarana yang ada. 
1) Kesesuaian dengan tujuan instruksional. Setiap metode 
mengajar memiliki kekuatan dan kelemahannya dilihat dari 
berbagai sudut. Namun yang penting bagi guru, metode 
mengajar manapun yang akan digunakan, harus jelas dahulu 
tujuan yang akan dicapai, baik tujuan instruksional khusus 
maupun Tujuan instruksional Umum. 
Untuk mencapai tujuan tertentu, mungkin metode ceramah 
disertai tanya-jawab sudah cukup memadai, sedangkan untuk 
mencapai tujuan yang lain, mungkin diperlukan metode diskusi 
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atau pemberian tugas.  Asebaiknya digunakan kombinasi 
beberapa metode mengajar yang relevan, yang akan membuat 
proses belajar lebih hidup, aktif dan bermakna. 
2) Keterlaksanaan dilihat dari waktu dan sarana. Disamping 
bertitik tolak pada tujuan yang ingin dicapai, dalam memilih 
metode pengajaran perlu dipertimbangkan pula waktu dan 
sarana yang tersedia. Dalam situasi di mana jumlah peralatan 
sangat terbatas, mungkin metode demontrasi lebih cocok untuk 
digunakan dibandingkan dengan metode eksperimen di mana 
diperlukan beberapa perangkat alat / bahan.  
Akhirnya dalam memilih metode mengajar hendaknya 
diupayakan pula agar dapat terwujud proses belajar-mengajar 
yang menantang dan bermakna serta banyak melibatkan 
keaktifan siswa.  
Menurut Winarno Surakhmad yang dikutip oleh Syaiful 
Bahri Djamarah (2006: 78), pemilihan dan penentuan metode 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 
 
1) Anak Didik 
Perbedaan individual anak didik pada aspek biologis, 
intelektual dan psikologis mempengaruhi pemilihan dan 
penentuan metode yang mana sebaiknya guru ambil untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang kreatif dalam waktu yang 
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relatif  lama demi tercapainya tujuan pengajaran yang telah 
dirumuskan secara operasional. Dengan demikian jelas, 
kematangan anak didik yang bervariasi  mempengaruhi 
pemilihan dan penentuan metode pengajaran. 
 
2) Tujuan 
Perumusan tujuan instruksional akan mempengaruhi 
kemampuan yang bagaimana yang terjadi pada diri anak didik. 
Proses pengajaranpun dipengaruhinya. Demikian juga 
penyeleksian metode yang harus guru gunakan di kelas. 
Metode yang guru pilih harus sejalan dengan taraf kemampuan 
yang hendak diisi ke dalam diri setiap anak didik. Artinya, 
metodelah yang harus tunduk kepada kehendak tujuan dan 
bukan sebaliknya. Karena itu, kemampuan yang bagaimana 




Situsi kegiatan belajar mengajar yang guru ciptakan tidak 
selamanya sama dari hari ke hari. pada suatu waktu boleh jadi, 
guru ingin menciptakan situasi belajar mengajar di alam 
terbuka, yaitu di luar ruang sekolah. Guru dalam hal ini 
memilih metode mengajar yang sesuai dengan situasi yang 
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diciptakan itu. Di lain waktu, sesuai dengan sifat bahan dan 
kemampuan yang ingin dicapai oleh tujuan, maka guru 
menciptakan lingkungan belajar anak didik secara 
berkelompok. Anak didik dibagi ke dalam beberapa kelompok 
belajar di bawah pengawasan dan bimbingan guru. Di sana 
semua anak didik dalam kelompok masing-masing diserahi 
tugas oleh guru untuk memecahkan suatu masalah. Dalam hal 
ini tentu saja guru telah memilih metode mengajar untuk 
membelajarkan anak didiknya, yaitu metode problem solving. 
Demikianlah, situasi yang diciptakan guru mempengaruhi 
pemilihan dan penentuan metode mengajar.  
 
4) Fasilitas 
Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemilihan 
dan penentuan metode mengajar. Fasilitas adalah kelengkapan 
yang menunjang belajar anak didik di sekolah. Lengkap 
tidaknya fasilitas belajar akan mempengaruhi pemilihan 
metode mengajar. Kemampuan suatu metode mengajar akan 
terlihat jika faktor lain mendukung. 
 
5) Keahlian Guru 
Setiap guru mempunyai kepribadian yang berbeda. 
Kepribadian, latar belakang pendidikan, dan pengalaman 
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mengajar adalah permasalahan intern guru yang dapat 
mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode mengajar. 
Keahlian dalam kemampuan dasar yang harus di miliki 
bagi seorang guru, sebagai berikut: 
a. Menguasai materi pelajaran, baik dalam kurikulum maupun 
aplikasinya.  
b. Mampu mengelola program pembelajaran dengan 
merumuskan tujuan interaksional, menggunakan metode 
mengajar, dan prosedur interuksional yang tepat, serta 
memahami kemampuan siswa. 
c. Mampu mengelola kelas dan menciptakan suasana kelas 
yang kondusif. 
d. Mampu menggunakan media dalam PBM. Kedudukan 
media pembelajaran dalam PBM menunjukkan secara 
operasional pada pemanfaatannya untuk menhantarkan 
pesan pembelajaran yang menimbulkan rangsangan, 
perhatian, minat, dorongan, dan sikap untuk apresiasi serta 
kreasi kepada pencapaian tujuan pendidikan. (Rohmat, 2015 
: 47) 
e. Menguasai asas-asas kependidikan, baik secara koseptual 
maupun pratikal. 
f. Mampu melakukan interaksi dalam PBM dan memberikan 
penilaian yang komprehensip kepada siswa. (Muhktar, 2003 
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: 92). Guru sewajarnya memperhatikan karakteristik 
pebelajar (siswa) dalam PBM agar diperoleh hasil belajar 
yang optimal, sehingga dapat mencapai prestasi yang tinggi. 
(Rohmat, 2012 : 117) 
Bab IV Bagian Kedua UU Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen telah menjelaskan kualifikasi dan 
kompetensi pembelajar sebagai berikut : pertama, 
Pembelajar wajib memiliki kualifikasi akademik, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujutkan tujuan pendidikan Nasional 
(pasa : 8) kedua, kualifikasi akademik diperoleh melalui 
pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma 
empat (pasal 9) ketiga, kompetensi pembelajar sebagai 
mana meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi operasional 
yang diperoleh melalui pendidikan profesi (pasal 10) 
(Rohmat, 2010 : 20) 
 
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode 
1. Metode Ceramah 
a. Kelebihan Metode Ceramah 
Metode ceramah tidak senantiasa jelek bila 
penggunaannya betul-betul disiapkan dengan baik, 
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didukung dengan alat dan media, serta memperhatikan 
batas-batas kemungkinan penggunaanya. Metode caramah 
akan berhasil baik bila didukung / dibantu oleh metode-
metode yang lain , misalnya : tanya jawab, tugas, latihan 
dan lain-lain. Metode ceramah ini wajar digunakan apabila 
: 1) Ingin mengajarkan topik baru. 2) Tidak ada sumber 
bahan pelajaran pada siswa. Dan 3) Menghadapi sejumlah 
siswa yang cukup banyak. (Nana Sudjana, 2005 : 77-78).  
Menurut Abdul Hamid, 2013 : 196) menyebutkan 
beberapa kelebihan metode ceramah : antara lain : 1) 
Ceramah merupakan metode yang murah dan mudah 
untuk dilakukan. 2) Ceramah dapat menyajikan materi 
pelajaran yang luas. 3) Ceramah dapat memberikan 
pokok-pokok materi yang perlu ditonjolkan. 4) melalui 
ceramah guru dapat mengontrol keadaan kelas karena 
sepenuhnya kelas merupakan tanggung jawab guru yang 
memberikan ceramah. 5) Organisasi kelas dengan ceramah 
dapat diatur menjadi lebih sederhana.  
Kelebihan metode ceramah adalah mudah, murah, 
materi luas, guru bisa mengontrol keadaan kelas, 
organisasi kelas sederhana dan akan berhasil dengan baik 




b. Kelemahan Metode Ceramah 
Disamping kelebihan, metode ceramah juga 
memiliki beberapa kelemahan. Abdul Hamid, 2013 : 196) 
menyebutkan beberapa kelemahan metode ceramah antara 
lain : 1) Materi yang dapat dikuasai siswa sebagai hasil 
dari ceramah akan terbatas pada apa yang dikuasai guru. 
2) Ceramah yang tidak disertai dengan peragaan dapat 
mengakibatkan terjadinya verbalisme. 3) Ceramah sering 
dianggap metode yang membosankan jika guru kurang 
memiliki kemampuan bertutur yang baik. 4) melalui 
ceramah sangat sulit untuk mengetahui apakah seluruh 
siswa sudah mengerti apa yang dijelaskan. 
Kelemahan metode ceramah adalah materi yang 
dikuasai siswa sebatas yang dikuasai guru, verbalisme, 
sering dianggap membosankan, dan sulit mengetahui 
apakah siswa sudah mengerti apa belum. 
 
2. Metode Tanya Jawab 
a. Kelebihan Metode Tanya Jawab 
Beberapa kelebihan metode tanya jawab antara lain : 
1) Dibanding metode ceramah, lebih punya potensi untuk 
mengembangkan pembelajaran aktif. 2) Jika guru pandai 
bertanya, siswa mampu mendapatkan pemerolehan konsep 
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secara utuh, 3) mengembangkan sikap mencari dan 
menemukan siswa. 4) tidak memakan waktu. (Sugiono 
dan Hariyanto, 2015 : 104) 
b. Kelemahan Metode Tanya Jawab 
Selain kelebihan, metode tanya jawab memiliki 
kelemahan yaitu : tidak semua guru memiliki keterampilan 
bertanya dalam mengarahkan atau memandu siswa untuk 
memperoleh konsep, guru harus lebih siap, jika tidak 
kemungkinkan besar akan timbul kelenyapan, guru dapat 
terjerumus ke arah sikap otoriter karena kendali 
sepenuhnya berada ditangannya, dan tidak dapat 
diterapkan pada materi yang baru sama sekali atau tidak 
ada kaitannya dengan bahan ajar sebelumnya. (Sugiono 
dan Hariyanto, 2015 : 104) 
 
3. Metode Pembiasaan / latihan  
a. Kelebihan Metode Pembiasaan / latihan 
Menurut  Moh. Sholeh Hamid, (2012 : 216) metode 
latihan memiliki beberapa kelebihan antara lain : 1) Siswa 
dapat memperoleh kecakapan motoris, 2) Siswa dapat 
memperoleh kecakapan mental, 3) Siswa dapat 
membentuk kebiasaan dan menambah ketepatan ataupun 
kecepatan dalam melaksanakan.  
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b. Kelemahan Metode Pembiasaan / latihan 
Berikut ini beberapa kelemahan pada penggunaan metode 
latihan yang perlu diketahui : 1) Menghambat bakat dan 
inisiatif siswa, karena ia lebih banyak dibawa pada 
penyesuaian dan diarahkan jauh dari pengertian. 2) 
Menimbulkan penyesuaian secara statis pada lingkungan. 
3) Terkadang, latihan yang dilaksanakan secara berulang-
ulang merupakan hal yang monoton dan membosankan. 4) 
Dapat menimbulkan verbalisme. (Sholeh Hamid, 2012 : 
217) 
 
4. Metode Diskusi 
a. Kelebihan Metode Diskusi 
Metode diskusi memiliki beberapa kelebihan antara 
lain: 1) Metode diskusi dapat merangsang siswa untuk 
lebih kreatif, khususnya dalam memberikan gagasan dan 
ide-ide. 2) Dapat melatih untuk membiasakan diri bertukar 
pikiran dalam mengatasi setiap permasalahan. 3) Dapat 
melatih siswa untuk dapat mengembangkan pendapat atau 
gagasan secara verbal. Di samping itu, diskusi juga bisa 
melatih siswa untuk menghargai pendapat orang lain. 
(Abdul Hamid, 2013 : 204)  
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Berhasil tidaknya diskusi banyak bergantung pada 
faktor : kepandaian dan kelincahan pimpinan diskusi, Jelas 
tidaknya masalah dan tujuan yang dirumuskan, partisipasi 
dari setiap anggota, terciptanya situasi yang merangsang 
jalannya diskusi, dan mengusahakan masalahnya supaya 
cukup problematik dan merangsang siswa berfikir. (Nana 
Sudjana, 2005 : 81) 
 
b. Kelemahan Metode Diskusi 
Selain beberapa kelebihan di atas, metode diskusi 
memiliki beberapa kelemahan antara lain : 1) Sering 
terjadi pembicaraan dalam diskusi dikuasai oleh 2 atau 3 
orang siswa yang memiliki keterampilan berbicara. 2) 
Kadang-kadang pembahasan dalam diskusi meluas 
sehingga kesimpulan menjadi kabur. 3) memerlukan 
waktu yang cukup panjang, dan kadang-kadang tidak 
sesuai dengan yang direncanakan. 4) Dalam diskusi sering 
terjadi perbedaan pendapat yang bersifat emosional yang 
tidak terkontrol. Akibatnya, kadang-kadang ada pihak 
yang merasa tersinggung sehingga dapat mengganggu 





5. Metode Tugas / Penugasan 
a. Kelebihan Metode Tugas / Penugasan 
Suyono dan Hariyanto, (2015 : 127) memaparkan 
beberapa kelebihan metode pemberian tugas antara lain : 
1) Guru punya banyak kesempatan untuk mengembangkan 
ide dan kreativitasnya dalam pembelajaran tanpa harus 
didukung oleh jumlah jam yang terbatas karena dapat 
memilih jenis pemberian tugas mulai dari yang ringan, 
yang cukup pelik, sampai yang kompleks. 2) Dengan 
penerapan metode ini walau jenis tugasnya sama, murid 
lebih banyak memiliki kebebasan untuk berprakarsa 
tentang berbagai macam hal dalam memenuhi tugas 
tersebut, baik secara individual maupun dalam pemikiran 
kelompok. 3) Pembelajaran akan lebih terasa kontekstual. 
4) Dengan melaksanakan tugas, siswa dapat memperdalam 
pengetahuan, konsep, dan pemikiran para ahli 
dibandingkan dengan apa-apa yang sudah diterimanya dari 
guru.   
b. Kelemahan Metode Tugas / Penugasan 
Adapun sejumlah kelemahan metode pemberian tugas, 
menurut Suyono dan Hariyanto (2015 : 127) antara lain : 
1) Bila tidak dirancang dengan baik atau terlalu sulit dan 
tidak relevan, dapat terjadi tugas tidak dapat terpenuhi. 2) 
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Bila tugas untuk kelompok di laksanakan di luar sekolah, 
tidak dapat dipantau siapa-siapa murid yang aktif dan yang 
hanya pasif saja serta bergantung kepada teman-teman. 3) 
Dinamika diskusi kelompok pelaksanaan tugas di luar 
sekolah tidak dapat diamati oleh guru. 4) Terkadang 
terjadi seorang siswa atau kelompok siswa hanya 
menirukan tugas sejenis dari orang lain, sebagai contoh 
dari kakak kelas, saudara, teman dari sekolah lain, dan 
lain-lain. 
 
6. Metode Demontrasi 
a. Kelebihan Metode Demontrasi 
Menurut Suyono dan Hariyanto, (2015 : 106) Metode 
demontrasi memiliki kelebihan antara lain : 1) Fokus 
perhatian siswa dapat lebih diarahkan pada hal-hal yang 
penting untuk dipelajari. 2) siswa dapat memperoleh 
keterampilan proses sains jika mampu mengamati 
demontrasi dengan cermat dan memperhatikan 
sepenuhnya langkah-langkah pembelajaran oleh guru. 3) 
Dapat mengurangi kesalahan yang mungkin diperbuat 
siswa ketimbang hanya membaca atau mendengarkan 
penjelasan oleh guru. 4) Bila alat demontrasi tersedia 
cukup, siswa dapat aktif mengikuti langkah demontrasi 
37 
 
setahap demi setahap, sehingga memperoleh pengalaman 
praktik, menambah wawasan dan keterampilan; 5) 
Sejumlah masalah yang menimbulkan berbagai 
pertanyaan, secara tidak langsung akan terjawab pada saat 
siswa mengamati praktik demontrasi. 
b. Kelemahan Metode Demontrasi 
Selain kelebihan, Suyono dan Hariyanto, (2015 : 107) 
memaparkan beberapa kelemahan metode demontrasi 
antara lain : 1) Memerlukan waktu yang banyak. 2) alat 
yang diamati tidak boleh terlalu kecil sehingga sukar 
diamati, atau terlalu besar sehingga memakan banyak 
tempat. 3) Harus diikuti oleh kegiatan yang 
memungkinkan siswa mencoba sendiri. 4) Demontrasi 
sering kali tidak bermakna jika tidak dilaksanakan pada 
tempat yang sebenarnya. 5) Dalam hal tertentu dapat 
terjadi memerlukan biaya yang besar, misal untuk 
pengadaan alat atau bahan-bahan habis pakai.  
 
e. Pelaksanaan Pembelajaran 
Tugas pokok guru adalah melaksanakan pembelajaran di 
kelas. Menurut Sagala, (2007 : 226-229) Secara umum ada tiga 
pokok dalam strategi mengajar yaitu tahap permulaan 
(prainstruksional), tahap pengajaran (Instruksional), dan tahap 
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penilaian dan tindak lanjut. Senada dengan  Hosnan, (2014 :141) 
Kegiatan pembelajaran melalui pendekatan saintifik meliputi 
kegiatan pokok, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. Selanjutnya, kegiatan pelaksanaan pembelajaran 
merupakan implemantasi dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.  
 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan, guru bertugas menyiapkan 
peserta didik, mengajukan pertanyaan untuk mengkaitkan 
pengetahuan dengan materi sebelumnya, memberi motifasi 
belajar siswa, menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
menyampaikan cakupan materi.  
Kegiatan pendahuluan bertujuan untuk menciptakan 
suasana awal pembelajaran yang efektif dan menyenangkan 
yang memungkinkan siswa dapat mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik. Dan tujuan utamanya memantapkan 
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang telah dikuasai 
yang berkaitan dengan materi pelajaran baru yang akan 
dipelajari oleh siswa. Guru harus mengupayakan agar siswa 
yang belum paham suatu konsep dapat memahami konsep 
tersebut, sedang yang mengalami kesalahan konsep, kesalahan 




2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
secara aktif menjadi pencari informasi, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis 
peserta didik. 
Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan 
dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang 
meliputi proses observasi, menanya, mengumpulkan informasi, 
asosiasi, dan komunikasi. Dalam kegiatan mengamati meliputi 
melihat, menyimak, mendengar dan membaca. Dalam kegiatan 
menanya, guru memberi kesempatan dan membimbing siswa 
bertanya untuk mengembangkan pengetahuan setelah 
mengamati. Mengumpulkan dan mengasosiasikan, tindak lanjut 
dari bertanya adalah menggali dan mengumpulkan informasi 
dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Kemudian 
memproses informasi untuk menemukan keterkaitan satu 
informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari 
keterkaitan informasi dan bahkan mengambil berbagai 
kesimpulan dari pola yang ditemukan.  
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Mengomunikasikan hasil adalah menuliskan dan 
menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari 
informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil 
tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai 
hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut. 
Sikap adalah seluruh aktivitas pembelajaran berorientasi pada 
tahapan kompetensi yang mendorong siswa untuk melakukan 
aktivitas tersebut. Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas 
mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, 
mengevaluasi, hingga mencipta. Dan keterampilan diperoleh 
melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, 
menyaji, dan mencipta. 
Kegiatan inti merupakan kegiatan utama dalam proses 
pembelajaran atau proses penguasan pengalaman belajar siswa. 
Kegiatan inti dalam pembelajaran adalah suatu proses 
pembentukan pengalaman dan kemampuan siswa secara 
terprogram yang dilaksanakan dalam durasi waktu tertentu.  
3) Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama peserta 
didik dan / atau sendiri membuat rangkuman / simpulan 
pelajaran, melakukan penilaian dan / atau refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan 
terprogram, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
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pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam 
bentuk pembelajaran remidi, program pengayaan, layanan 
konseling dan / atau memberikan tugas, baik tugas individu 
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik, 
dan menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya.   
Kegiatan pembelajaran diorganisasikan menjadi kegiatan : 
Pendahuluan, Inti, dan Penutup. Metode mengajar dalam penelitian 
ini agar bisa di nilai oleh siswa adalah kegiatan guru di kelas mulai 
dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.  
 
2. Perilaku Keagamaan Siswa. 
a. Pengertian Perilaku Keagamaan  
Untuk memahami pengetian Perilaku Keagamaan dapat 
dipahami dari kata perkata. Kata Perilaku berarti tanggapan atau 
reaksi individu  terhadap rangsangan atau lingkungan (KBBI, 
1995 : 755). Sedangkan kata keagamaan berasal dari kata dasar 
agama yang berarti sistem, prinsip kepercayaan kepada Tuhan 
dengan ajaran kebaktian dan kewajiban yang bertalian dengan 
kepercayaan itu. Kata keagamaan itu sudah mendapat awalan 
“ke” dan akhiran “an” yang mempunyai arti sesuatu (segala 
tindakan ) yang berhubungan dengan agama. (KBBI, 1995 : 11). 
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Perilaku keagamaan adalah sikap dan tingkah laku manusia 
yang berhubungan dengan kehidupan batin atau keyakinan 
manusia terhadap agama yang dianutnya. Aktivitas beragama 
mencakup perilaku ritual (beribadah), aktivitas lainyang didorong 
oleh kekuatan akhir baik yang tampak maupun dalam hati 
seseorang. (Djamaludin Ancok, 1994 : 76) 
Dari uraian di atas, perilaku keagamaan adalah segala 
tindakan, perbuatan atau ucapan yang dilakukan seseorang yang 
terkait dengan agama, atau perwujudan dari adanya kepercayaan 
kepada Tuhan  
Dengan demikian perilaku keagamaan berarti segala 
tindakan itu perbuatan atau ucapan yang dilakukan seseorang 
sedangkan perbuatan atau tindakan serta ucapan tadi ada 
keterkaitannya dengan agama, semuanya dilakukan karena adanya 
kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran, kebaktian dan 
kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan. 
Di dalam agama ada ajaran-ajaran yang dilakukan bagi 
pemeluknya-pemeluknya, bagi agama Islam, ada ajaran yang 
harus dilakukan dan ada pula yang berupa larangan. Ajaran-ajaran 
yang berupa perintah yang harus dilakukan diantaranya adalah 
shalat, zakat, puasa, haji, menolong orang lain yang sedang 
kesusahan dan masih banyak lagi yang bila disebutkan disini 
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tidak akan tersebutkan semua. Sedangkan yang ada kaitannya 
dengan larangan itu lagi banyak seperti, minum-minuman keras, 
judi, korupsi, main perempuan dan lain-lain. 
Perintah shalat  dan zakat sesuai tuntunan Allah SWT 
antara lai dalam al-Qur’an Surat al-Baqarah ayat 43 : 
(θϑŠ%r uρ nο 4θ n=9 $ (θu uρ nο 4θ x.	
9$ 
(θx.$uρ ytΒ t.≡9 $ ∩⊆⊂∪     
Artinya : “dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan 
ruku'lah beserta orang-orang yang ruku'.” (Q.S. al-Baqarah : 43) 
Ciri orang bertaqwa banyak sekali dicantumkan dalam al-
Qur’an antara lain dalam Surat al-Baqarah ayat 2-5, sebagai 
berikut : 
y79≡s ≈ t69 $ Ÿω |ƒ u ¡ µ‹ ¡ 
“δ zŠ)ϑ=9 ∩⊄∪   t֠ !$ 
tβθΖΒσƒ ‹t#9 $ %& tβθΚ‹)ƒuρ 
nο 4θn=9 $ $'ÿ(Εuρ Νγ≈uΖ%y)u tβθ*)+Ζƒ 
∩⊂∪   t֠ !$uρ tβθΖΒσƒ !$ oÿ, 
tΑ-




y7%=0s% οt1Fψ$ %&uρ &φ tβθΖ%θƒ 
∩⊆∪   y7×¯≈ s9'ρ. 4’n? t “δ 2Β 
Ν%γ%3& 4 y7×¯≈ s9 'ρ.uρ Νδ 
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Artinya : 2. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan 
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa, 3. (yaitu) mereka 
yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan 
menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada 
mereka. 4. dan mereka yang beriman kepada kitab (Al Quran) 
yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah 
diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya 
(kehidupan) akhirat. 5. mereka Itulah yang tetap mendapat 
petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang 
beruntung. (Q.S. al-Baqarah : 2-5) 
Orang yang bertaqwa menurut ayat al-Qur’an Surat al-
Baqarah ayat 2-5 tersebut adalah orang yang beriman kepada 
yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian 
rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka, dan mereka yang 
beriman kepada kitab (Al Quran) yang telah diturunkan 
kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah diturunkan sebelummu, 
serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. Mereka 
Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan 
merekalah orang-orang yang beruntung. 
Orang yang beruntung dijelaskan Allah SWT, dalam Surat 
al-Mu’minun ayat 1-11 sebagai berikut :  
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Artinya : 1. Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang 
beriman, 2. (yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam 
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sembahyangnya, 3. dan orang-orang yang menjauhkan diri dari 
(perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, 4. dan orang-
orang yang menunaikan zakat, 5. dan orang-orang yang menjaga 
kemaluannya, 6. kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak 
yang mereka miliki; Maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini 
tiada terceIa. 7. Barangsiapa mencari yang di balik itu Maka 
mereka Itulah orang-orang yang melampaui batas. 8. dan orang-
orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan 
janjinya. 9. dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya. 
10. mereka Itulah orang-orang yang akan mewarisi, 11. (yakni) 
yang akan mewarisi syurga Firdaus. mereka kekal di dalamnya. 
Orang yang beruntung dijelaskan Allah SWT, dalam Surat 
al-Mu’minun ayat 1-11 adalah orang-orang yang khusyu' dalam 
sembahyangnya, orang-orang yang menjauhkan diri dari 
(perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, orang-orang yang 
menunaikan zakat, dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, 
kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka 
miliki; Maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada terceIa. 
Barangsiapa mencari yang di balik itu Maka mereka Itulah orang-
orang yang melampaui batas. orang-orang yang memelihara 
amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. dan orang-orang 
yang memelihara sembahyangnya. Mereka Itulah orang-orang 
yang akan mewarisi, mewarisi syurga Firdaus mereka kekal di 
dalamnya. 
Di dalam kehidupan sehari-hari secara tidak langsung 
banyak aktivitas yang telah kita lakukan baik itu yang ada 
hubungannya antara makhluk dengan pencipta, maupun hubungan 
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antara makhluk dengan sesama makhluk, itu pada dasarnya sudah 
diatur oleh agama. 
b. Proses Pembentukan Perilaku Keagamaan 
Keinginan kepada hidup beragama adalah salah satu sifat 
yang asli pada manusia. Itu adalah naluriah, fitrah, kecenderungan 
yang telah menjadi pembawaan dan bukan sesuatu yang dibuat-
buat atau sesuatu keinginan yang datang kemudian, lantaran 
pengaruhnya dari luar. Sama halnya dengan keinginan makan, 
minum, memiliki harta benda, berkuasa dan bergaul dengan 
sesama manusia. 
Manusia dalam mencari Tuhan sebelum datangnya utusan-
utusan Allah menemukan berbagai jalan yang dapat digunakan 
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Banyak juga simbol-
simbol yang digunakan sebagai sarana untuk berhubungan dengan 
Tuhan, ada yang memakai patung, pohon-pohon besar, batu-batu 
dll. 
Dalam usahanya mencari Tuhan manusia memikirkan apa 
yang ada di lingkungan sekitarnya seperti Tuhan, matahari dan 
bumi yang mereka tempati ini. Berfikir bahwa adanya sesuatu 
pasti ada yang membuat setelah diurut-urutkan, manusia 
kehilangan akal untuk menunjukkan siapa sebenarnya yang 
menciptakan ini semua. 
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Perkembangan perilaku keagamaan pada anak, terjadi 
melalui pengalaman hidupnya sejak kecil, dalam keluarga, di 
sekolah dan dalam masyarakat. Semakin banyak pengalaman 
yang bersifat agama (sesuai ajaran agama) akan semakin banyak 
unsur agama, maka sikap, tindakan, kelakuan dan caranya 
menghadapi hidup akan sesuai dengan ajaran agama. 
Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka 
merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung yang 
dengan sendirinya akan masuk ke dalam pribadi anak yang 
sedang bertambah itu. Sikap anak terhadap teman-teman dan 
orang yang ada di sekelilingnya sangat dipengaruhi sikap orang 
tuanya terhadap agama. 
Perlakuan orang tua terhadap anak tertentu dan terhadap 
semua anaknya sangat berpengaruh pada anak-anak sendiri, 
perlakuan keras akan berakibat lain daripada perlakuan yang 
lemah lembut dalam pribadi anak. Hubungan yang serasi penuh 
pengertian dan kasih sayang akan membawa pada pribadi yang 
tenang, terbuka dan mudah dididik atau diarahkan karena ia 
mendapat kesempatan yang cukup dan baik untuk tumbuh dan 
berkembang dalam berfikirnya, tapi sebaliknya hubungan orang 
tua yang tidak serasi akan membawa anak pada pertumbuhan 
pribadi yang sukar dan tidak mudah dibentuk atau diarahkan, 
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karena ia tidak mendapat suasana yang baik untuk berkembang 
dalam berfikir, serba selalu terganggu oleh suasana orang tuanya. 
Selain di atas, banyak sekali faktor-faktor tidak langsung 
dalam keluarga yang mempengaruhi terbentuknya perilaku 
keagamaan anak. Di samping itu tentunya nilai pendidikan yang 
mengarah kepada perilaku keagamaan baginya, yaitu pembinaan-
pembinaan tertentu yang dilakukan orang tua terhadap anak, baik 
melalui latihan-latihan, perbuatan misalnya dalam makan minum, 
buang air, mandi tidur, berpakaian dan sebagainya, semua itu 
termasuk perilaku keagamaan. 
Berapa banyak macam pendidikan dan pembinaan tidak 
langsung yang telah terjadi pada anak sebelum ia masuk sekolah. 
Tentu saja setiap anak mempunyai pengalaman sendiri, yang 
tidak sama dengan pengalaman anak yang lain. Pengalaman yang 
dibawa oleh anak-anak dari rumah tersebut akan menentukan 
sikapnya terhadap teman-teman, orang-orang di sekitarnya 
terutama terhadap orang tua dan gurunya. (Zakiyah Daradjat, 
1976 : 57) 
 
c. Teori Sikap Keagamaan 
Setiap menusia tidak hanya membutuhkan makan, minum 
pakaian dan kebutuhan duniawi saja, namun terdapat keinginan 
dan kebutuhan yang bersifat universal untuk mengabdikan dirinya 
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kepada Tuhan atau sesuatu yang dianggap sebagai zat yang 
mempunyai kekuasaan tertinggi. 
 Menurut Jalaluddin, (2012 : 53) mengemukakan dari hasil 
penelitian para ahli, bahwa sesungguhnya apa yang menjadi 
keiginan dan kebutuhan manusia itu bukan hanya terbatas pada 
kebutuhan makan, minum, pakaian ataupun kenikmatan-
kenikmatan lainnya. Bahwa pada diri manusia terdapat semacam 
keinginan dan kebutuhan yang bersifat universal yang merupakan 
kebutuhan kodrati, berupa keinginan untuk mencintai dan dicintai 
Tuhan.  
Kebutuhan manusia akan Tuhan ini membuat mnusia pada 
akhirnya  ingin mengabdikan dirinya kepada Tuhan atau sesuatu 
yang dianggapnya sebagai dzat yang mempunyai kekuasaan 
tertinggi untuk menyempurnakan hidupnya. Sebagaimana kata 
Erich From bahwa “ Proses pengabdian manusia kepada aspek 
transendental adalah bukti keinginan manusia akan 
kesempurnaan hidup”. Artinya bahwa jika manusia ingin 
sempurna hidupnya maka ia harus mengapbikan diri kepada 
Tuhan. (Noer Rohmah, 2013 : 68). 
Pertanyaan yang timbul adalah : apakah yang menjadi 
sumber pokok yang mendasari timbulnya keinginan untuk 
mengabdikan diri kepada Tuhan ? atau dengan kata lain “apakah 
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yang menjadi sumber kejiawaan agama itu” ? Untuk memberi 
jawaban itu telah timbul beberapa teori antara lain : 
1) Teori Monistik (Mono = Satu) 
Menurut Jalaluddin, (2012 : 69) Teori monistik 
berpendapat bahwa, yang menjadi sumber kejiawaan agama 
itu adalah satu sumber kejiwaan atau agama hanya berasal 
dari satu sumber. Selanjutnya satu sumber tunggal yang 
dimaksud tersebut adalah sebagaimana yang telah 
dikemukakan oleh para tokoh, antara lain : Thomas Van 
Aquino berpendapat bahwa yang menjadi sumber kejiawaan 
agama itu ialah “berfikir”. Manusia ber-Tuhan  karena 
manusia menggunakan kemampuan berfikirnya. Kehidupan 
beragama merupakan refleksi dari kehidupan berfikir 
manusia itu.  
Sigmund Freud berpendapat bahwa unsur kejiwaan 
yang menjadi sumber jiwa agama adalah rasa bersalah, atau 
bisa dikatakan seorang manusia semakin tekun menyembah 
kepada Tuhannya gara-gara ingin menebus dosa yang telah 
diperbuatnya selama hidup. Pemikiran Freud ini diawali dari 
sebuah Mitos Yunani kuno yang menceritakan bahwa ; 
karena perasaan cinta kepada ibunya, maka Oedipoes 
membunuh ayahnya. Kejadian yang demikian berawal dari 
manusia primitif yang mana mereka bersekongkol untuk 
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membunuh ayahnya, dan setelah ayah mereka mati, maka 
timbul rasa bersalah (sense of guilt) pada diri anak-anak itu 
kemudian timbulhan rasa penyesalan. Dari perasaan itu maka 
muncullah ide untuk membuat suatu cara penebus dosa, maka 
timbullah keinginan untuk memuja arwah ayah yang telah 
mereka bunuh itu, karena khawatir atas pembalasan arwah 
tersebut. Realisasi dari pemujaan itulah menurutnya sebagai 
asal dari upacara keagamaan. Jadi bisa dikatakan di sini 
bahwa agama muncul dari ilusi (khayalan) manusia. (Noer 
Rohmah, 2013 : 70-71). 
 Pendapat Sigmund Freud ini bertentangan dengan 
Islam. Agama Islam adalah dari Allah. Allah Mengutus para 
Rasul untuk memberi kabar gembira dan peringatan. Allah 
menurunkan Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad saw. 
Sebagai pedoman hidupnya sebagai mana firman Allah  Surat 
Al-Hadiid : 9 dan An-Nahl : 89 sebagai berikut ; 
uθδ “֠ !$ Α2Mt∴ƒ 4’n? t 
+ν0t ¤B≈ tƒu NB≈uΖ2 t& 
&K3y?-O‹9 z2Β 
B≈yϑ=)*9 $ ’n<%/ θΨ9$ Q 
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	β%/uρ ©!$ 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 ∩∪     
Artinya : Dialah yang menurunkan kepada hamba-Nya 
ayat-ayat yang terang (Al-Quran) supaya Dia mengeluarkan 
kamu dari kegelapan kepada cahaya. dan Sesungguhnya 
Allah benar-benar Maha Penyantun lagi Maha Penyayang 
terhadapmu. (QS. Al-Hadiid : 9) 
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Artinya :  (dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami 
bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka 
dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) 
menjadi saksi atas seluruh umat manusia. dan Kami 
turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan 
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira 
bagi orang-orang yang berserah diri.(QS. An-Nahl :89) 
 
 
2) Teori Fakulti (Faculty Theory) 
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Teori ini berpendapat bahwa tingkah laku manusia itu 
tidak bersumber pada satu faktor yang tunggal tetapi terdiri 
atas beberapa unsur, antara lain yang dianggap memegang 
peranan penting adalah fungsi cipta (reason), rasa (emotion), 
dan karsa (will). Jalaluddin, 2012 : 56) 
Menurut Noer Rahmah, (2012 : 72-73) menjelaskan 
bahwa : Cipta (Reason) merupakan fungsi intelektual jiwa 
manusia. Rasa (emotion) yaitu suatu tenaga dalam jiwa 
manusia yang banyak berperan dalam membentuk motivasi 
dalam corak tingkah laku seseorang. Sedangkan karsa (will) 
merupakan fungsi eksekutif dalam jiwa manusia. Karsa 
berfungsi mendorong timbulnya pelaksanaan doktrin serta 
ajaran berdasarkan fungsi kejiwaan.  
Menurut Jalaluddin, (2012 : 58) mengemukakan bahwa 
cipta (reason)  berperan untuk menentukan benar atau 
tidaknya ajaran suatu agama berdasarkan pertimbangan 
intelek seseorang. Rasa (Emotion) menimbulkan sikap batin 
yang seimbang dan positif dalam menghayati kebenaran 
ajaran agama. Sedangkan karsa (will) menimbulkan amalan-
amalan atau doktrin keagamaan yang benar dan logis. 
 
d. Macam-macam Perilaku Keagamaan 
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Dalam kehidupan sehari-hari manusia senantiasa 
melakukan aktivitas-aktivitas kehidupannya atau dalam arti 
melakukan tindakan baik itu erat hubungannya dengan dirinya 
sendiri ataupun berkaitan dengan orang lain yang biasa dikenal 
dengan proses komunikasi baik itu berupa komunikasi verbal atau 
perilaku nyata, akan tetapi di dalam melakukan perilakunya 
mereka senantiasa berbeda-beda antara satu dengan lainnya, hal 
ini disebabkan karena motivasi yang melatarbelakangi berbeda-
beda. 
Kemudian dari sistem ini muncullah pembahasan mengenai 
macam-macam perilaku seperti pendapat yang dikemukakan oleh 
Said Howa, perilaku menurutnya dikelompokkan dalam dua 
bentuk atau macam yakni : pertama,  Perilaku islami ialah 
perilaku yang mendatangkan kemaslahatan kebaikan, ketentraman 
bagi lingkungan. Dan kedua, Perilaku non islami ialah perbuatan 
yang mendatangkan gelombang kerusakan, kemunafikan, perilaku 
non islami ini tidak mencerminkan perilaku yang dinafasi dengan 
iman, tetapi dinafasi selalu dengan nafsu. (Said Howa, 1994, : 7). 
Pendapat ini senada dengan pendapat Jamaluddin Kafi yang 
mana beliau juga mengelompokkan perilaku menjadi dua macam 
yaitu perilaku jasmaniyah dan perilaku rohaniyah, perilaku 
jasmaniyah yaitu perilaku terbuka (obyektif) kemudian perilaku 
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rohaniyah yaitu perilaku tertutup (subyektif).[ Kafi, 1993: 49] 
Pembagian ini bisa terjadi karena manusia adalah makhluk Allah 
yang mulia yang terdiri dari dua dimensi  yaitu jasmaniyah dan 
jiwa atau rohani. 
Menurut Bahanuddin,(TT : 113) sifat keagamaan pada 
anak-anak tumbuh mengikuti pola ideas concept on authority, 
yaitu ide keagamaan pada anak hampir sepenuhnya autoritarius, 
maksudnya faktor keagamaan pada diri mereka dipengaruhi oleh 
faktor dari luar diri mereka. Anak mengikuti apa yang mereka 
lihat dari orang dewasa lakukan baik orang tua, guru dan 
masyarakat. Ketaatan dalam beragama merupakan kebiasaan yang 
menjadi milik mereka yang dipelajari dari orang tua dan guru 
mereka. 
Menurut Jamaludin Ancok, (1994 :80) Dimensi 
keberagamaan menurut islam ada dimensi keyakinan atau akidah, 
dimensi peribadahan atau syariah dan dimensi pengamalan atau 
akhlak. 
1) Dimensi Keyakinan atau akidahnIslam menunjuk kepada 
beberapa tingkat keyakinan Muslim terhadap kebenaran 
ajaran-ajaran agamanya, terutama yang bersifat fundamental 
dan dogmatik. Isi Dimensi keimanan menyangkut keyakinan 
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terhadap Allah, Malaikat, Kitab Allah, Nabi / Rasul-rasul 
Allah, Surga dan Neraka, serta Qadla’ dan Qadar. 
2) Dimensi Peribadatan (praktek agama) atau syari’ah menuju 
kepada seberapa tingkat kepatuhan Muslim dalam 
mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual sebagai mana disuruh 
dan dianjurkan oleh agamanya. Dimensi ini menyangkut 
pelaksanaan shalat, puasa, zakat, haji, membaca Al-Qur’an, 
berzikir, qurban, iktikaf, dan lain sebagainya. 
3) Dimensi Pengamalan atau akhlak menunjuk pada seberapa 
tingkatan Muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran 
agamanya, terutama dengan manusia lain. Dimensi ini 
meliputi perilaku suka menolong, bekerjasama dan lain-lain. 
Demikianlah macam-macam perilaku yang dikemukakan 
oleh beberapa ahli pendidikan, dimana dapat disimpulkan 
bahwasannya perilaku seseorang itu muncul dari dalam diri 
seorang itu (rohaniahnya), kemudian akan direalisasikan dalam 
bentuk tindakan (jasmaniahnya). 
Perilaku keagamaan adalah tindakan yang dilaksanakan 
oleh siswa yang berdasarkan pengetahuan yang diperoleh setelah 
siswa belajar fikih,  seperti rajin shalat, sopan santun terhadap 
guru, orang tua dan sesama. Perilaku menurut Hasan Langgulung 
diartikan sebagai semua aktivitas yang dibuat oleh seseorang yang 
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disaksikan. Sedang perilaku keagamaan atau sikap religius adalah 
keadaan dalam diri seseorang dalam merasakan dan mengakui 
adanya kekuatan tertinggi yang menaungi kehidupan manusia 
dengan cara melaksanakan perintah Tuhan sesuai dengan 
kemampuan dan meninggalkan seluruh larangan-Nya   
Perilaku keagamaan yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah :  
 
1. Shalat Lima Waktu. 
Setiap muslim diperintahkan shalat untuk mengingat 
Allah sesuai dengan Allah SWT berfirman dalam potongan 
ayat Al-Qur’an Surat Thaahaa ayat 14. sebagai berikut : 
 ... ِْيرِْكذِل َةولّصلا ِمَِقا َو .هط:14 
Artinya :…. dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku. [QS. 
Thaahaa : 14] 
 
Dan diperintahkan mendirikan shalat sebagai suatu kewajiban 
yang sudah ditentukan waktu-waktunya,   berarti shalat lima 
waktu, sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an Surat 
An-Nisaa’ ayat 103 sebagai berikut : 
 ُمْيَِقاـَـف اـًـباَتِك َْينِنِمْؤــُ
لمْا ىــَلَع ْتـَـناَك َةولــصلا نِا ،َةولــصلا او
ًاتْوُـقْوَم .ءاسنلا :103  
Artinya : Maka dirikanlah shalat, sesungguhnya shalat 
itu adalah kewajiban yang telah ditentukan waktunya atas 
orang-orang yang beriman. [QS. An-Nisaa' : 103] 
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 َلاــَـق َرـــَمُع ِنـــ ْب ِاللها ِدـــ ْبَع ْنــَع :ص ِاللها ُلْوـــُسَر َلاـــَق : َِنيــُـب
 ٍســــَْخم ىــــَلَع ُمَلاــــْسِلاْا : َنا َو ُاللها لاِا َهــــِلا َلا ْنَا ِةَداَهــــَش
 َو ،ِةاــــَكزلا ِءاــــ َت ْـِيا َو ،ِةَلاــــ صلا ِماــــ َِقا َو ،ِاللها ُلْوــــُسَر اًدــــ مَُمح
 َناــــــَضَمَر ِمْوــــــَص َو ِتــــــ ْيَـبْلا ّجــــــَح . و ىراــــــخبلا و دــــــحما
 راطولاا لين فى ،ملسم1 :265  
Dari ‘Abdullah bin ‘Umar, ia berkata : Rasulullah SAW 
bersabda, “Islam itu terdiri atas lima rukun. Mengakui 
bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah, dan sesungguhnya 
Muhammat itu adalah utusan Allah, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, hajji ke Baitullah dan puasa Ramadlan. 
[HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim, dalam Nailul Authar juz 
1, hal. 265] 
 َلاــَق ضر ٍكــِلاَم َنــ ْب ِسـَـَنا ْنــَع : ص ِّبيــنلا ىــَلَع ْتــَِضُرف
ـــــَصُِقن ُثم ، َْينـــــِسَْخم ِهــــِـب َِيرـــــُْسا َةـــــَل ْـَيل ُتاَوَلـــــ صلا تىـــــَح ْت
اــًسَْخم ْتــَلِعُج . َيِدْوــُـن ُثم : ُلْوــَقْلا ُل دــَبُـي َلا ُهــِنا ُدــ مَُمح اـَـي
 َْينـِسَْخم ِسـَْملخْا ِهِذـِ َكَل نِا َو يَدَل . ىئاـسنلا و دـحما
 راطولاا لين فى ،هححص و ىذمترلا و1: 265 
Dari Anas bin Malik RA, ia berkata : Diwajibkan shalat itu 
pada Nabi SAW pada malam Isra’, lima puluh kali. 
Kemudian dikurangi sehingga menjadi lima kali, kemudian 
Nabi dipanggil, “Ya Muhammad, sesungguhnya tidak diganti 
(diubah) ketetapan itu di sisi-Ku. Dan sesungguhnya lima 
kali itu sama dengan lima puluh kali”. [HR. Ahmad, Nasai 
dan Tirmidzi. Dan Tirmidzi menshahihkannya, dalam Nailul 
Authar juz 1, hal. 265] 
 
2. Shalat Jama’ah. 
Setiap muslim disunnahkan untuk shalat berjamaah, 
Rasulullah mengabarkan bahwa shalat berjama’ah itu 
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pahalanya 27 derajat dibandingkan dengan shalat sendiri. 
Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan 
Bukhari sebagai berikut : 
 َلاـــ َق ص ِاللها َلْوـــُسَر َنا َرـــَمُع ِنـــ ْب ِاللها ِدـــ ْبَع ْنـــَع : ُةَلاـــَص
 ًةـــَجَرَد َنِْيرـــْشِع َو ٍعْبـــَسِب ّذـــَفْلا َةَلاـــَص ُلـــُضْفَـت ِةـــَعاَمَلجْا .
ىراخبلا :188 
Diriwayatkan Dari ‘Abdullah bin Umar r.a., bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda : "Shalat jama'ah lebih 
utama 27 kali lipat dari pada shalat sendirian". [HR. 
Bukhari, hal. 188] 
 
Selain pahalanya yang besar, Abdullah (Ibnu Mas’ud) 
menggambarkan kondisi sahabat yang sangat memperhatikan 
shalat jama’ah di masjid. Hanya orang-orang munafik dan 
sakit saja yang tidak datang shalat berjama’ah di masjid, 
sesuai hadits yang diriwayatkan muslim di bawah ini :   
 َلَاق ِصَوْحَلاْا ِبىَا ْنَع : ِاللها ُدـْبَع َلاَق : اـَم َو ،اَـنُـتْـَيَأر ْدـَقَل
 َْوا ُهــــُـقاَِفن َمـــــِلُع ْدــــَـق ٌقِفاـــــَنُم لاِا ِةَلاـــــصلا ِنـــــَع ُفـــــلَخَتَـي
 ٌضِْيرـَم . َِتيْأـَـي تىــَح ِْينــَلُجَر َْينــَـب ىـِشْمََيل ُضِْيرــَ
ْلما َناــَك ْنِا
 َلاصلا َلَاق َو ،َة : ،ىَدُـلهْا َنَنـُس اَـنَملَع ص ِاللها َلْوـُسَر نِا
 ُنذَؤــُـي ْيِذــلا ِدِجــْسَ
ْلما ِفى َةَلاــصلا ىَدـُـلهْا ِنَنــُس ْنــِم نِاَو
 ِهْيِف .ملسم 
Dari Abul Ahwash, ia berkata : ‘Abdullah (Ibnu Mas’ud) 
berkata, "Sungguh saya telah melihat (keadaan) kita. 
Tidaklah enggan untuk mendatangi shalat (di masjid) kecuali 
orang munafiq yang telah diketahui kemunafiqannya atau 
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orang yang sakit. Sesungguhnya orang yang sakit, ia (bisa) 
berjalan diantara dua orang sehingga datang (ke masjid) 
untuk shalat". Dan ia berkata, "Sesungguhnya Rasulullah 
SAW telah mengajarkan kepada kita sunnah-sunnah 
petunjuk, dan sesungguhnya diantara sunnah-sunnah 
petunjuk itu ialah shalat di masjid yang diserukan adzan 
padanya". [HR. Muslim juz 1, hal. 453] 
 
Rasulullah SAW bersabda bahwa barang siapa bersuci 
di rumah kemudian menuju masjid untuk melaksanakan 
kewajiban kepada Allah, maka satu langkah menghapus 
kesalahan dan yang lain mengangkat derajat. Sesuai sabda 
Rasulullah SAW yang diriwayatkan Muslim di bawah ini : 
 َرُه ِبىَا ْنــَع َلاــ َق َةَرــ ْـي :ص ِاللها ُلْوــُسَر َلاــ َق : ِفى َرــ هَطَت ْنــَم
 ًةــَضِْيرَف َيــِضْقَـِيل ِاللها ِتْوــُـيُـب ْنــِم ٍتــْيَـب َلىِا ىــَشَم ُثم ِهــِتْيَـب
 َو ًةـَئْيِطَخ طُـَتح َاُهماَدـْحِا ُهاَـتَوْطَخ ْتَـناَك ِاللها ِضِئَارـَـف ْنـِم
 ًةَجَرَد ُعَفْرَـت ىَرْخُلاْا .ملسم 
Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, 
"Barangsiapa bersuci (berwudlu) di rumahnya, kemudian ia 
berjalan ke suatu masjid diantara masjid-masjid Allah untuk 
melaksanakan kewajiban diantara kewajiban-kewajibannya 
kepada Allah, maka setiap dua langkahnya adalah yang satu 
menghapus kesalahan, dan yang lain mengangkat derajat". 
[HR. Muslim juz 1, hal. 462] 
 
3. Shalat Sunnah Dluha 
Rasulullah SAW pernah berpesan kepada Abu Hurairah 
tentang tiga hal yaitu puasa tiga hari setiap bulan, shalat 
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dluha dua raka’at dan shalat witir sebelum tidur. Sesuai HR 
Bukhari di bawah ini : 
 َةَرْـيَرُه ْوُـَبا َلاَق : ٍثَلاَِثب ص ىِلْيِلَخ ِنىاَصَْوا : ِةَـثَلاَث ِماَيِص
 َْنا َلـْبَـق َرِـتُْوا َْنا َو ىَحـضلا َِتيـَعَْكر َو ٍرْهـَش لـُك ْنـِم ٍماـَيا
 َمَاَنا . ىراخبلا: 285 
Telah berkata Abu Hurairah r.a., dia Berkata : Orang yang 
saya sayangi (Nabi SAW) berpesan tiga kali kepada 
sayaagar saya tidak meninggalkannya sampai mati, 1). 
Puasa tiga hari setiap bulan. 2) Shalat Dluha dua raka'at, 
dan 3. Shalat witir sebelum tidur”. [HR. Bukhari, hal. 285] 
 َلاَـق ىـَل ْـَيل ِبىَا ِنْـب ِنْحمرـلا ِدـْبَع ْنـَع : ُهـَنا ٌدـَحَا ِنىَرـَـبْخَا اـَم
 اـــــــَهـنَِاف ٍئِناـــــــَه ُما لاِا ىَحـــــــضلا ىلـــــــَصُي ص ِبيـــــــنلا ىََأر
 َةــــ كَم ِحْتــــَـف َمْوــــَـي اــــَهَـتْيَـب َلــــَخَد ص ِبيــــنلا َنا ،ْتَث دــــَح .
 َِنياـَـَثم ىلـَصف فــَخَا طــَق ًةَلاــَص ىلــَص ُهـُتْـَيأَر اــَم ،ٍتاــَعََكر
 َدْوُجسلا َو َعْوُكرلا مُِتي َناَك ُهَنا َر ْـيَغ اَه ْـنِم . ملسم1 :497 
Dari ‘Abdur Rahman bin Abu Laila, ia berkata : Tidak ada 
seseorang yang mengkhabarkan kepadaku bahwa ia melihat 
Nabi SAW shalat Dluha kecuali Ummu Hani’. Sesungguhnya 
ia berkata, “Bahwasanya Nabi SAW masuk ke rumahnya 
pada waktu Fathu Makkah, kemudian beliau shalat Dluha 
delapan raka'at, saya tidak pernah melihat beliau shalat 
yang lebih ringan dari pada itu, namun beliau tetap 
menyempurnakan ruku’ dan sujudnya”. [HR. Muslim juz 1, 
hal. 497] 
 َلاــَـق ُهـــَنا ص ِبيـــنلا ِنـــَع رَذ ِبىَا ْنـــَع : لـــُك ىـــَلَع ُحِبـــْصُي
 ٌةَقَدـــَص ْمُِكدـــَحَا ْنـــِم ىَمَلاـــُس .  َو ٌةَقَدـــَص ٍةَحْيِبـــْسَت لـــُكَف
 ٍةـَل ْـيِلْهَـت لــُك َو ٌةَقَدـَص ٍةَدــْيِمَْتح لـُك  ٍةَرــ ْـيِبْكَت لـُك َو ٌةَقَدـَص
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 ِرـــَكْنُمْلا ِنـــَع ٌيـــْهَـن َو ٌةَقَدـــَص ِفْوُرْعَمْلاــِـب ٌرـــَْما َو ٌةَقَدـــَص
ىحـضلا َنـِم اـَمُهُعَْكرَـي ِناَـتَعَْكر َكِلذ ْنِم ُِئزُْيج َو ٌةَقَدَص .
 ملسم1 :498 
Dari Abu Dzarr, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau 
bersabda, “Setiap pagi, tiap-tiap ruas sendi seseorang 
diantara kalian ada sadaqahnya. Maka setiap tasbih itu 
sadaqah, setiap tahmid itu sadaqah, setiap tahlil itu sadaqah 
dan setiap takbir itu sadaqah, amar ma’ruf itu sadaqah, nahi 
munkar itu sadaqah, dan mencukupi yang demikian itu 
dengan shalat Dluha dua rekaat”. [HR. Muslim juz 1, hal. 
498] 
Dari hadits di atas bahwa tiap-tiap ruas sendi kita ada 
sadaqahnya dan tercukupi dengan shalat dluha dua raka’at. 
 
 
4. Sikap Terhadap Orang tua dan Guru  
Guru adalah orang tua siswa ketika di sekolah, maka 
kewajiban menghormati orang tua juga diterapkan kepada 
guru. Larangan durhaka kepada orang tua juga menjadi 
larangan durhaka kepada guru. Sesuai dengan perintah Allah 
SWT mewajibkan berbuat baik kepada kedua orang tua yang 
telah bersusah payah merawat dan membesarkan kita. Sesuai 
dengan firman Allah dalam Al-Qur’an Surat An Nisa’ ayat 
36, Al-Ankabut ayat 8, Al-Ahqaf ayat 15 di bawah ini : 




Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang 
ibu bapak. [QS. An-Nisaa' : 36] 
 َِكرـْشُِتل َكدـَهاَج ْنِا َو ،اًنْسُح ِهْيَدِلاوِب َناَسْنِلاْا اَن ْـيصَو َو
 ٌمـــْلِع هــِـب َكــَـل َسْيــَـل اـــَم ِْبي ْمُكُعِجْرـــَم َليِا ،اـــَمُهْعِطُت َلاــَـف
 َنْوُلَمْعَـت ْمُتْنُك َاِبم ْمُكُئّبَـُناَف .توبكنعلا:8 
Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua 
orang ibu-bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya. Hanya kepada-Ku lah kembalimu, lalu Aku 
beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. [QS. Al-
Ankabuut : 8] 
 اــًهْرُك هــُما ُهــْتََلَحم ،ًاناــَسْحِا ِهـْـيَدِلاوِب َناــَسْنِلاْا اَن ْـيــصَو َو و
اًرْهَش َنْوُـثَلث هُلصِف َو هُلَْحم َو ،اًهْرُك ُهْتَعَضَو .فاقحلاا:15 
Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik 
kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya 
dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah 
payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya adalah 
tiga puluh bulan. [QS. Al-Ahqaaf : 15] 
 
5. Infak atau  Sadaqah.  
Kita diperintahkan membelanjakan harta di jalan Allah.  
  ىذَلاْا َو ّنَمْلاِـب ْمُكِتَاقَدـَص اْوُـلِطْبُـت َلا اْوـ ُـنَما َنْيِذـلا اـَهـَياي
 هَـلاَم ُقـِفْنُـي ْيِذـلاَك ِمْوـَـيْلا َو ِاللهاِـب ُنِمْؤُــي َلا َو ِساـنلا َءآَـِئر
 ٌلـِـباَو َهباــَصََاف ٌبَارــُـت ِهــْيَلَع ٍناَوْفــَص ِلــ َثَمَك هـُـلَـثَمَف ،ِرــِخلاْا
 ُاللها َو ،اْوُـبــَسَك اــّمم ٍءْيــَش ىــلَع َنْوُرِدــْقَـي َلا ،اًدْلــَص هــََكرَـتَـف
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 َنِْيرِفاـــَكْلا َمْوـــَقْلا ىِدـــْهَـي َلا)264(  ُلــَـثَم َو َنْوـــُقِفْنُـي َنْيِذـــلا
 ِلَـثَمَك ْمِهـِسُفْـَنا ْنـّم اـًتْيِبْثَـت َو ِاللها ِتاـَضْرَم َءآـَغِتْبا ُُمَلهاَوـَْما
 ْلم ْنِاـَـف ،ِْينَفْعــِض اــَهَلُُكا ْتـَـتَاف ٌلـِـباَو اَهَـباــَصَا ٍةَوــ ْـبَرِب ٍةــنَج
 ٌر ْـيِصَب َنْوُلَمْعَـت َاِبم ُاللها َو ،لَطَف ٌلِباَو اَه ْـبِصُي)265( ةرقبلا 
Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan 
(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan 
menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang 
menafqahkan hartanya karena riya’ kepada manusia dan dia 
tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka 
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya 
ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu 
menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak 
menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
kafir. (264) 
Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan 
hartanya karena mencari keridlaan Allah dan untuk 
keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di 
dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu 
menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak 
menyiraminya, maka hujan gerimis (pun memadai). Dan 
Allah Maha Melihat apa yang kamu perbuat. (265) [QS. Al-
Baqarah : 264-265] 
 
Rasulullah SAW menggambarkan orang yang 
bersedekah, adalah tangan yang di atas (yang sadaqah) lebih 
baik dari pada tangan yang di bawah (yang menerima) sesuai 
dengan HR Bukhari di bawah ini :  
 َلَاق ص ِّبينلا ِنَع ضر ٍماَزِح ِنْب ِمْيِكَح ْنَع : ُدَيَْلا اَيْلُعْلا
ىَلْفــــ سلا ِدــــ َيْلا َنــــ ِم ٌرــــ ْـيَخ . ُلْوــــ ُعَـت ْنـــَـ ِبم ْأَدــــ ْبا َو . ُرــــ ْـيَخ َو
 ًنىِغ ِرْهَظ ْنَع ِةَقَدصلا . ُاللها ُهفُِعي فِعَتْسَي ْنَم َو . ْنـَم َو
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 ُاللها ِهِنْغُـي ِنْغَـتْسَي . ىراخبلا: 337 
Dari Hakim bin Hizaam RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Tangan yang di atas itu lebih baik dari pada 
tangan yang di bawah. Dahulukanlah dalam pemberianmu 
kepada orang yang menjadi tanggunganmu. Sebaik-baik 
sedeqah ialah yang lebih dari keperluan. Dan barangsiapa 
yang berlaku perwira, maka Allah akan memelihara 
keperwiraannya dan barangsiapa yang mencukupkan diri, 
maka Allah akan mencukupkannya". [HR. Bukhari , hal. 337] 
 
Perilaku keagamaan tersebut akan dirubah dalam bentuk 
angka-angka melalui angket yang akan diisi oleh anak-anak yang 





3. Prestasi Belajar  
a. Pengertian Prestasi Belajar  
Kata “prestasi” berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie. 
Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi “prestasi” yang berarti 
“hasil usaha”. Istilah “prestasi belajar” (achievement) berbeda 
dengan “hasil belajar” (learning outcome). Prestasi belajar 
umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan, sedangkan hasil 
belajar meliputi aspek pembentukan watak peserta didik. Kata 
prestasi belajar banyak digunakan dalam berbagai bidang dan 
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kegiatan antara lain dalam kesenian, olah raga, dan pendidikan, 
khususnya pembelajaran. 
Prestasi belajar mempunyai beberapa fungsi utama antara lain 
sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah 
dikuasai peserta didik, lambang pemuasan hasrat ingin tahu, bahan 
informasi dalam inovasi pendidikan, indikator intern dan ekstern 
dari suatu pendidikan dan dijadikan indikator daya serap 
(kecerdasan) peserta didik. (Zainal Arifin, 2012 : 12-13) 
Selain prestasi belajar juga akan melihat hasil belajar yang 
berkaitan perilaku keagamaan siswa. Hasil belajar merupakan 
pencapaian kompetensi siswa. Hasil belajar adalah kompetensi atau 
kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomotorik 
yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses 
belajar mengajar. Hamalik (2003 : 79) menjelaskan bahwa hasil 
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian dan sikap-sikap serta kemampuan peserta didik. lebih 
lanjut Sudjana (2002) berpendapat bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 
menerima pengalaman belajarnya. (Kunandar, 2014 : 62) 
Fungsi penilaian hasil belajar bagi peserta didik untuk 
mengidentifikasi tingkat keberhasilan belajar, sedang bagi guru 
untuk mengidentifikasi tingkat keberhasilan mengajar. Tujuan dan 
manfaat hasil penilaian beserta didik secara esensial adalah untuk 
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mengetahui daya serap peserta didik dalam pembelajaran dan 
keberhasilan guru dalam pembelajaran. Dalam melakukan 
penilaian perlu mengacu kepada standar, sehingga menghasilkan 
informasi yang akurat. Guru memeriksa dan mengembalikan hasil 
pekerjaan peserta didik, dan selanjutnya memberikan umpan balik 
dan komentar yang bersifat mendidik.  (Kunandar, 2014 : 69-77) 
Jenis penilaian hasil belajar yang dilakukan satuan 
pendidikan antara lain Mengkoordinasikan Ulangan Tengah 
Semester (UTS), Ulangan Akhir Semester (UAS)  dan Ulangan 
Kenaikan Kelas (UKK). (Kunandar, 2014 : 79) Dari hasil penilaian 
tersebut menghasilkan nilai raport. Maka dari nilai raport tersebut 
yang dijadikan acuan penilaian prestasi / hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam siswa MTs Negeri Cawas Klaten.  
 
b. Belajar 
Membahas tentang definisi belajar, para ahli berbeda-beda 
pendapat dalam memberi pengertian tentang belajar, Burton 
menitik beratkan pada perubahan tingkah laku pada diri individu 
berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan 
individu dengan lingkungannya. Cronbach memberi batasan bahwa 
belajar sebagai suatu aktivitas yang ditunjukkan oleh perubahan 
tingkah laku sebagai hasil pengalaman. Perubahan tingkah laku 
sebagai hasil belajar dalam suatu proses melalui latihan dan 
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pengalaman serta diberikan penguatan, secara bertujuan dan 
terarah. Belajar adalah segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas 
yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan 
perubahan dalam dirinya berupa pemahaman pengetahuan atau 
kemahiran berdasarkan alat indra dan pengalamannya (Rahyubi, 
2011  :5- 6)  
Belajar memiliki pengertian memperoleh pengetahuan 
menguasai pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, 
menguasai pengalaman, dan mendapatkan informasi atau 
menemukan. Menurut Hamruni dan Ahmad, (2008 : 2) 
berpendapat bahwa “Belajar dimaknai sebagai perubahan tingkah 
laku, baik tingkah laku kognitif, afektif, maupun psikomotor.  
Di dalam belajar, siswa mengalami proses yang berulang-
ulang, karena itu menurut Hilgard dan Bower (M Ngalim 
Purwanto, 2007 : 84) 
“Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku 
seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan 
oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, 
di mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan 
atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, 
atau keadaan-keadaan seseorang.” 
 
Belajar dapat dikatakan berhasil jika terjadi perubahan dalam diri 
siswa, namun tidak semua perubahan perilaku dapat dikatakan 
belajar karena perubahan tingkah laku akibat belajar memiliki ciri-
ciri perwujudan yang khas (Muhibbin Syah, 2011:117) antara lain : 
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1) Perubahan Intensional 
Perubahan dalam proses belajar adalah karena pengalaman atau 
praktek yang dilakukan secara sengaja dan disadari. Pada sisi ini 
siswa menyadari bahwa ada perubahan dalam dirinya, seperti 
penambahan pengetahuan, kebiasaan dan keterampilan. 
2) Perubahan Positif Aktif 
Positif berarti perubahan tersebut baik dan bermanfaat bagi 
kehidupan serta sesuai dengan harapan karena memperoleh 
sesuatu yang baru, yang lebih baik dari sebelumnya. Sedangkan 
aktif artinya perubahan tersebut terjadi karena adanya usaha dari 
siswa yang bersangkutan. 
 
3) Perubahan Efektif dan Fungsional 
Perubahan dikatakan efektif apabila membawa pengaruh 
dan manfaat tertentu bagi siswa. Sedangkan perubahan yang 
fungsional artinya perubahan dalam diri siswa tersebut relatif 
menetap dan apabila dibutuhkan perubahan tersebut dapat 
direproduksi dan dimanfaatkan lagi. 
Berdasarkan dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan siswa untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan, 
secara sengaja, disadari dan perubahan tersebut relatif menetap 
71 
 
serta membawa pengaruh dan manfaat yang positif bagi siswa 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 
Setiap orang tua menyekolahkan anaknya agar berprestasi 
dalam hidupnya. Termasuk berprestasi disekolah dengan nilai 
akademik yang baik. Maka untuk memahami apa itu Prestasi ? 
perlu dipaparkan pengertian prestasi. Prestasi adalah hasil yang 
telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan dsb). (KBBI, 
1990 : 700). Hasil belajar dibedakan menjadi tiga aspek yaitu 
kognitif, afektif dan psikomotorik. (Menurut Bloom dalam 
Suharsimi Arikunto, 2005 : 110) 
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau 
ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya 
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan 
oleh guru. (KBBI, 1995 : 700).  Hasil belajar merupakan 
perubahan tingkah laku seseorang melalui proses belajar, 
sedangkan perubahan tersebut harus dapat digunakan untuk 
meningkatkan penampilan diri dalam kehidupan (Sudjana, 2000: 
102). Prestasi belajar adalah apa yang telah dicapai oleh siswa 
setelah melakukan kegiatan belajar. Ada juga yang menyebut 
prestasi belajar dengan istilah hasil belajar. Berdasarkan 
beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa berdasarkan 
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pengalaman dan latihan dalam beberapa mata pelajaran yang 
diwujudkan dalam nilai raport semester . 
 Sumardi Suryabrata (2006 : 297) merumuskan prestasi 
sebagai berikut : “ Prestasi belajar sebagai nilai yang merupakan 
bentuk perumusan akhir yang diberikan oleh guru terkait dengan 
kemajuan Prestasi Belajar siswa selama waktu tertentu”. 
Muhaimin Syah (2008 : 141) mendefinisikan prestasi sebagai 
tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang 
ditetapkan dalam sebuah program. 
Dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil 
yang dicapai oleh siswa selama berlangsungnya proses belajar 
mengajar dalam jangka waktu tertentu. Umumnya prestasi 
belajar dalam sekolah berbentuk pemberian nilai dari guru 
kepada siswa sebagai indikasi sejauh mana siswa telah 
menguasai materi pelajaran yang disampaikannya biasanya 
prestasi belajar ini dinyatakan dengan angka, huruf atau kalimat 
dan terdapat dalam periode tertentu. 
Adapun dalam tesis ini yang dimaksud prestasi belajar 
adalah tingkat keberhasilan peserta didik setelah menempuh 
proses pembelajaran tentang materi tertentu, yakni tingkat 
penguasaan, perubahan emosional, atau perubahan tingkah laku 
yang dapat diukur dengan tes terentu dan diwujudkan dalam 




c. Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII MTs  
Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan 
manusia yang selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan 
akhlak, serta aktif membangun peradaban dan keharmonisan 
kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban bangsa yang 
bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam 
menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul 
dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, 
regional maupun global 
Menurut Depdiknas (2003 : 4), Pendidikan Agama Islam 
adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, 
bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama 
Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan Hadis, 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan 
pengalaman. Mata pelajaran PAI di dalamnya terdiri dari Qur’an 
Hadist, Aqidah-Akhlak, Fiqih dan SKI. (Penjelasan pp no. 55 
tahun 2007 :pasal 15). Dalam penelitian ini hanya mengambil mata 
pelajaran fikih. 
Mapel Fikih, memiliki Kompetensi Inti (KI) dan 
Kompetensi Dasar (KD) sebagai berikut : 
KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASAR 
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KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASAR 
1. Menghargai dan 
menghayati ajaran 
agama yang dianutnya 
 
1.1 Meyakini hikmah  bersukur  
1.2 Menghayati hikmah sujud 
tilawah  
1.3 Menghayati hikmah ibadah 
puasa 
1.4 Menghayati hikmah zakat 






santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan 




2.1 Membiasakan sikap bersyukur 
kepada Allah SWT. sebagai 
implementasi dari pemahaman 
tentang sujud syukur 
2.2 Membiasakan perilaku taat dan 
patuh sebagai implementasi 
dari pemahaman tentang sujud 
tilawah 
2.3 Memiliki sikap empati dan 
simpati sebagai implementasi 
dari pemahaman tentang 
hikmah puasa 
2.4 Membiasakan sikap dermawan 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang hikmah 
zakat 





berdasarkan rasa ingin 





kejadian tampak mata  
3.1 Memahami ketentuan sujud 
syukur  
3.2 Memahami ketentuan sujud 
tilawah 
3.3 Menganalisis ketentuan ibadah 
puasa  
3.4 Menganalisis ketentuan 
pelaksanaan zakat  
 
4. Mengolah, menyaji 










4.1 Memperagakan tata cara sujud 
syukur  
4.2 Memperagakan tata cara sujud 
tilawah 
4.3 Mensimulasikan tatacara 
melaksanakan  puasa 





KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASAR 
mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari 
di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori  
Materi pelajaran fikih yang diajarkan di kelas VIII semester 
gasal di MTs adalah  Memahami ketentuan sujud syukur, tilawah 
(Shalat) Menganalisis ketentuan ibadah puasa, dan Menganalisis 
ketentuan pelaksanaan zakat.   
Prestasi belajar fikih adalah hasil yang diperoleh siswa 
setelah melaksanakan pembelajaran fikih. Prestasi ini diwujudkan 
dalam bentuk nilai angka (rapor semester gasal tahun 2015).  
 
d. Pengukuran Prestasi Belajar Fikih 
Untuk mengetahui seberapa besar tingkat pencapaian 
prestasi belajar yang telah dicapai oleh siswa, maka perlu adakan 
suatu pengukuran terhadap hasil belajar atau prestasi belajar siswa.  
Dalam proses kegiatan belajar mengajar, cara yang 
digunakan untuk mengukur prestasi belajar adalah dengan 
menggunakan tes sebagai alat pengukur. Alat ukur yang digunakan 
untuk melihat prestasi belajar fikih adalah test prestasi belajar yang 
dilaksanakan berdasarkan suatu kompetensi. Test prestasi belajar 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah test ulangan akhir 




Selain itu juga menggunakan Penilaian OTENTIK 
(Authentic Assessment) adalah pengukuran yang bermakna secara 
signifikan atas hasil belajar peserta didik untuk ranah sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan. Penilaian otentik  adalah penilaian 
atas kemampuan peserta didik untuk melakukan sesuatu dalam 
dunia nyata dari apa yang telah diketahuinya.Istilah Assessment 
merupakan sinonim dari penilaian, pengukuran, pengujian, atau 
evaluasi. Istilah OTENTIK merupakan sinonim dari  asli, nyata, 
valid, atau reliabel.  
Konsep penilaian otentik dilakukan secara komprehensif untuk 
menilai mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran (output) 
pembelajaran meliputi ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 
Menilai kesiapan, proses, dan hasil belajar peserta didik secara 
utuh dan relevan dengan pendekatan ilmiah (scientific approach) 
dalam pembelajaran.  Metode/Teknis penilaian OTENTIK bisa 
berbentuk Tes dan Non Tes (Kunandar, 2014 : 12-14) 
 
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  
Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa hal. Menurut M. 
Dalyono (2009: 55), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
yaitu: 
1). Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri. Faktor 




Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengeruhnya 
terhadap kemampuan belajar. 
b) Intelegensi dan Bakat 
Bila seseoang memiliki intelegensia tinggi dan bakatnya ada 
dalam bidang yang di pelajari, maka proses belajarnya akan 
lancar dan sukses. 
c) Minat dan Motivasi 
Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi 
yang tinggi, sebaliknya, minat belajar kurang, akan 
menghasilkan prestasi yang rendah. Dan kuat lemahnya 
motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi 
keberhasilannya. 
 
d) Cara Belajar 
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil 
belajarnya. 
2). Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri. Faktor 
tersebut terdiri atas: 
a) Keluarga (tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar 
kecilnya penghasilan, cukup atau kurangnya perhatian dan 
bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua, 
tenang atau tidaknya situasi dalam rumah) 
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b) Sekolah (kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian 
kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas / 
perlengkapan sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid per 
kelas, pelaksanaan tata tertib sekolah, dan sebagainya) 
c) Masyarakat  
d) Lingkungan sekitar (keadaan lingkungan, bangunan rumah, 
suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya) 
Menurut Ngalim Purwanto (2007: 107) prestasi belajar dipengaruhi 
oleh hal-hal sebagai berikut : 
1)  Faktor dari luar 
a) Lingkungan, yang terdari dari lingkungan alam dan lingkungan 
sosial 
b) Instrumental, yang terdiri dari kurikulum/bahan ajar, 
guru/pengajar, sarana dan fasilitas dan administrasi/manajemen. 
2)  Faktor dari dalam 
a) Fisiologi, yang terdiri dari kondisi fisik dan kondisi panca 
indra. 
b) Psikologi, yang terdiri dari bakat, kecerdasan, motivasi, dan 
kemampuan kognitif. 
Menurut Nana Sudjana (2005: 39), prestasi belajar yang dicapai 
siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri 
siswa dan faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor dari dalam 
diri siswa adalah kemampuan yang dimiliki siswa, motivasi belajar, 
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minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial 
ekonomi, faktor fisik dan psikis. Faktor dari luar diri siswa adalah 
kualitas pengajar, besarnya kelas, lingkungan suasana belajar, fasilitas 
dan sumber daya belajar yang tersedia. 
 Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
dipengaruhi oleh faktor Interen/ dalam diri siswa dan faktor ekstern / 
luar diri siswa. 
 
4 Hubungan Metode Mengajar Guru Dengan  Prestasi Belajar Fikih 
 
Prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor Interen/ dalam diri siswa dan 
faktor ekstern / luar diri siswa. Metode mengajar guru termasuk faktor 
ekstern yang mempengaruhi prestasi belajar. 
Metode mengajar adalah suatu cara yang digunakan oleh guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas agar tercipta suatu kondisi 
belajar yang efektif, khususnya dalam penyampaian materi pelajaran yang 
berhubungan dengan prestasi belajar. Kegiatan pembelajaran 
diorganisasikan menjadi kegiatan : Pendahuluan, Inti, dan Penutup.  
 
5. Hubungan Perilaku Keagamaan Siswa dengan  Prestasi Belajar Fikih 
 
Perilaku keagamaan siswa merupakan faktor intern yang 
mempengaruhi prestasi belajar. Dengan semakin intensif siswa 
melaksanakan agamanya, maka semakin mudah mengerjakan soal-soal 
ulangan yang harus dikerjakan. Islam adalah agama amal, maka siswa 
yang tekun menjalankan agamanya berarti semakin tinggi nilai perilaku 
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agamanya. Semakin tinggi nilai perilaku keagamaanya siswa semakin 
tinggi nilai prestasi belajar fikih.  
Perilaku keagamaan adalah segala tindakan, perbuatan, atau ucapan 
yang dilakukan seseorang yang terkait dengan agama, atau perwujudan 
dari adanya kepercayaan kepada Tuhan. Perilaku keagamaan siswa 
tersebut antara lain : shalat lima waktu, shalat jama’ah, shalat sunnah 
dhuha, sikap terhadap orang tua dan guru, serta  infak dan sedakah.   
 
6. Hubungan Metode Mengajar aguru dan Perilaku Keagamaan Siswa 
dengan Prestasi Belajar Fikih 
Metode mengajar adalah suatu cara yang digunakan oleh guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas agar tercipta suatu kondisi 
belajar yang efektif, khususnya dalam penyampaian materi pelajaran dan 
Perilaku keagamaan adalah segala tindakan, perbuatan, atau ucapan yang 
dilakukan seseorang yang terkait dengan agama, atau perwujudan dari 
adanya kepercayaan kepada Tuhan yang berhubungan dengan prestasi 
belajar fikih. 
 
B. Penelitian yang Relevan  
Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan pada penelitian-
penelitian yang ada, maka yang terkait dengan permasalahan-permasalahan 
yang ada adalah sebagai berikut : 
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Penelitian yang dilakukan oleh Haryadi (2011) UII Yogyakarta yang 
berjudul Tesis “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan 
Perilaku Keagamaan Pada Siswa Mts Negeri Cawas” berisi Peran guru PAI 
dalam pembentukan perilaku keagamaan pada siswa MTs Negeri Cawas yaitu 
: Guru sebagai perancang pengajaran, Guru sebagai pengelola kelas, Guru 
sebagai evaluator, Guru sebagai motivator. Pembiasaan-pembiasaan yang 
dilakukan dalam rangka pembentukan perilaku keagamaan siswa adalah 
sebagai berikut : Pembiasaan anak agar selalu mengucap salam, Pembiasaan 
shalat dhuha disekolah, Penanaman kewajiban shalat walau ada halangan, 
Kewajiban anak untuk mengikuti shalat idul fitri, Mewajibkan anak untuk 
hafal bacaan dalam shalat. Sesuai dengan penelitian peneliti yang juga 
membahas “Perilaku Keagamaan Siswa”, bedanya peran guru dalam 
pembentukan perilaku keagamaan siswa dengan perilaku keagamaan siswa 
mempengaruhi prestasi belajar.  
Penelitian yang dilakukan oleh  Dede Suhedi (2012) IAIN Syeh Nur 
Jati Cirebon yang berjudul  Tesis “ Hubungan Antara Kemampuan Kerja 
Guru Dan Pengelolaan Pembelajaran Dengan Prestasi Belajar Bidang Studi 
PAI Di Smp Negeri 1 Sela Jambe Kabupaten Kuningan” Guru memiliki 
peranan yang sangat penting dalam peningkatan prestasi siswa. Guru atau 
pendidik mempunyai peran yang penting dalam pencapaian prestasi bagi 
setiap siswanya dalam proses pembelajaran. Untuk itu guru diharapkan dapat 
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya ia mempunyai kepribadian yang 
dapat dicontoh oleh siswa, karena dengan kepribadian itulah yang akan 
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menentukan apakah ia akan menjadi sebaik-baiknya yaitu figur yang 
diteladani siswanya. 
Tesis di atas membahas hubungan pengelolaan pembelajaran dengan 
prestasi belajar sesuai dengan pembahasan persepsi siswa tentang metode 
mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa.  
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Istifhamah,(2012) Jurusan 
Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri Salatiga.  “Studi Korelasi Prestasi Belajar PAI  Terhadap 
Perilaku Keagamaan Pada Siswa SD Negeri Madyocondro Kec. Secang Kab, 
Magelang Tahun Pelajaran 2012 / 2013”. Skripsi Penelitian ini menunjukkan 
bahwa: (1) prestasi belajar PAI siswa SD Negeri Madyocondro secara umum 
sangat bagus, ini dilihat dari nilai yang terdapat dalam rapot semester 1 siswa 
menunjukkan bahwa hasil belajar PAI siswa dengan kategori baik sekali 
sebanyak 25 siswa, 24 siswa dengan kategori baik ada 24 siswa, 4 siswa 
dengan predikat sedang dan 4 siswa lagi dianggap kategori kurang. (2) 
perilaku keagamaan siswa di SD Negeri Madyocondro sangatlah baik, 
perilaku yang ditunjukkan oleh anak seperti berdoa setiap melaksanakan 
segala sesuatu, berbakti kepada orang tua dan perbuatan-perbuatan yang 
sesuai dengan ajaran yang telah diterima dalam pembelajaran PAI. Data 
menunjukkan 18 siswa kategori perilaku keagamaannya sangat bagus, 20 
siswa dengan kategori bagus, dan 13 siswa dengan kategori sedang dan 6 
siswa dinyatakan kurang. (3) adanya korelasi yang sangat signifikan antara 
prestasi belajar PAI dengan perilaku keagamaan siswa. Ini dapat dibuktikan 
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dengan hasil penelitian yang meyatakan rxy =0,830 dan r 1% nya adalah 
0,345 sehingga  semakin tinggi prestasi belajar PAI siswa semakin baik 
perilaku keagamaan siswanya. Bedanya dengan penelitian kami adalah 
hubungan perilaku kegamaan terhadap prestasi belajar siswa. 
Setelah mengkaji beberapa tulisan di atas maka penulis 
berkesimpulan masih  penting untuk melakukan penelitian ini dikarenakan 
ada beberapa hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya, yaitu dari Tesis dan skripsi  di atas belum ada yang 
membahas secara khusus tentang bagaimana hubungan antara metode 
mengajar guru dan perilaku keagamaan siswa dengan prestasi belajar fikih.   
 
C. Kerangka Berpikir  
Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah hubungan antara metode 
mengajar guru dengan prestasi belajar fikih. Hubungan Perilaku  
keagamaan siswa dengan  prestasi belajar fikih. Hubungan antara metode 
mengajar guru dan Prilaku Keagamaan siswa dengan  Prestasi belajar 
fikih. 
 Metode Mengajar Guru 
Prestasi Belajar Fikih 
Prilaku Keagamaan Siswa 
 
D. Hipotesis Penelitian  
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1 H1 : Terdapat hubungan positif antara metode mengajar guru 
dengan prestasi belajar fikih 
2 H2 : Terdapat hubungan positif antara perilaku keagamaan siswa 
dengan prestasi belajar fikih 
3 Terdapat hubungan positif antara metode mengajar guru dan 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan korelasional. Pendekatan ini dianggap paling tepat untuk mengkaji 
hubungan dua atau lebih variabel yang akan diteliti. Dalam hal ini terdapat 
tiga variabel  yang akan dikaji yaitu metode mengajar guru, perilaku 
keagamaan siswa dan prestasi belajar fikih. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Cawas 
Klaten tahun pelajaran 2015/2016. Penelitian dilakukan mulai bulan Oktober 
2015 sampai bulan Februari 2016 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII. Dipilihnya 
kelas VIII, sebagai populasi disebabkan pada kelas tersebut agar siswa 
dapat mempersiapkan menghadapi UAMBN di kelas IX 
2. Sampel 
Sampel  yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 
pada MTs N tersebut yang berjumlah 193 siswa terbagi dalam enam 
rombongan belajar, dengan demikian berarti  menggunakan random 
sampling proposional. Dijadikannya 40 % dari populasi sebagai sampel 
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sejumlah 78 siswa  karena hasil dari penelitian ini untuk 
digeneralisasaikan. 
Tabel 3.1 
Data populasi dan sampel 
Rombel Populasi Prosentase (40 %) Sampel 
VIII A 31 12,4 12 
VIII B 34 13,6 14 
VIII C 32 12,8 13 
VIII D 32 12,8 13 
VIII E 30 12 12 
VIII F 34 13,6 14 
193 77,2 78 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual 
a. Metode mengajar adalah suatu cara yang digunakan oleh guru 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas agar tercipta 
suatu kondisi belajar yang efektif, khususnya dalam penyampaian 
materi pelajaran  
b.  Perilaku keagamaan adalah segala tindakan, perbuatan, atau 
ucapan yang dilakukan seseorang yang terkait dengan agama, atau 
perwujudan dari adanya kepercayaan kepada Tuhan. 
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c.  Prestasi belajar fikih adalah hasil yang diperoleh oleh siswa 
berdasarkan pengalaman dan latihan dalam proses belajar mata 
pelajaran fikih baik dalam bentuk kognitif, afektif maupun 
psikomtorik.  
2. Definisi Operasional 
a. Metode mengajar  guru menurut siswa adalah Pemilihan Metode, 
Kelebihan dan Kekurangan Metode pelaksanaan pembelajaran 
yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup.  
b. Perilaku keagamaan siswa tentang Dimensi Syari’ah (shalat lima 
waktu, shalat jama’ah, shalat sunnah dhuha), dan Dimensi Akhlak 
(sikap terhadap orang tua dan guru, serta   infak dan sedakah.) 
c. Prestasi belajar fikih, berarti seorang siswa mendapatkan hasil 
belajar berupa nilai raport Fikih. 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Metode Angket 
Angket dalam penelitian ini bersifat tertutup, artinya alternatif 
jawaban telah disediakan, angket ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang metode mengajar guru dan perilaku keagamaan siswa. Angket 
tertutup ini dipilih untuk : (a) mempermudah responden dalam memilih 
jawaban yang telah disediakan, (b) mempermudah dalam pemberian skor. 
Sangat setuju (SS) / Selalu (Sl) = 5, Setuju (S) / Sering (Sr) = 4, Netral (N) 
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/ Kadang Kd) = 3, Tidak Setuju (TS) / Jarang (Jr)  = 2 dan Sangat Tidak 
Setuju (STS) / Tidak Pernah (TP) = 1 
2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dipilih untuk memperoleh data prestasi 
belajar  fikih  pada siswa. Karena metode ini dianggap paling tepat dalam 
mengukur tingkat prestasi belajar fikih siswa dari nilai raport semester 
gasal tahun pelajaran 2015/2016. 
Untuk mempermudah menyusun butir soal yang akan digunakan 
mengambil data, berikut ini ini adalah kisi-kisi angket. 
Tabel 3.2 
Indikator  Angket Metode Mengajar Guru   























































































































1. Shalat Wajib lima 
waktu 
2. Shalat jama’ah 
 
3. Shalat sunnah dluha 
 
 
4. Sikap Terhadap 
orang tua dan guru 
 


























3. Uji coba Instrumen 
Uji coba Instrumen ini dilakukan untuk mengetahui : 
a Validitas 
Uji empirik dilakukan dengan menggunkan uji coba, uji coba 
ini digunakan untuk uji item sehingga dapat diketahui item mana yang 
dinyatakan valid atau tidak. Dengan menggunakan rumus product 
moment alat ini digunakan untuk menguji validitas angket tentang 
metode mengajar guru, perilaku keagamaan siswa dan prestasi belajar 
fikih, yang rumusnya sebagai berikut : 











rxy   = Koefisien korelasi produck  moment 
N = Banyaknya sample 
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X = Skor item 
Y = Skor total   (Suharsismi Arikunto, 2006) 
Kesimpulan yang diambil adalah apabila rhitng > rtabel, maka item angket 
dikatakan valid, namun sebaliknya, jika rhitng < rtabel, maka item angket 
dinyatakan tidak valid. 
Setelah dilakukan uji coba instrumen penelitian yang berupa angket 
metode mengajar guru, diperoleh data sebagai berikut :  
1) Uji Coba Angket Metode Mengajar Guru   
Setelah dilakukan uji coba instrumen penelitian yang berupa 
angket metode mengajar guru, Apabila harga rhitung 
dikonsultasikan dengan rtabel N = 31 adalah 0,355. Dengan 
menggunakan program SPSS 17  diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
Ringkasan Hasil Uji Validitas Instrumen Metode Mengajar Guru  
No .r hitung Keterangan No .r hitung Keterangan 
1 0.583 Valid 16 0.691 Valid 
2 0.595 Valid 17 0.607 Valid 
3 0.390 Valid 18 0.478 Valid 
4 0.568 Valid 19 0.486 Valid 
5 0.674 Valid 20 0.457 Valid 
6 0.428 Valid 21 0.587 Valid 
7 0.349 Tidak Valid 22 0.460 Valid 
8 0.691 Valid 23 0.412 Valid 
9 0.528 Valid 24 0.467 Valid 
10 0.412 Valid 25 0.416 Valid 
11 0.484 Valid    
12 0.434 Valid    
13 0.555 Valid    
14 0.584 Valid    




Ternyata dari 25 item soal yang diedarkan sebagai uji coba terdapat 
satu yang tidak valid, yaitu item nomor 7. Dengan demikian, maka 
angket metode mengajar guru fikih kelas VIII tinggal 24 item, 
jumlah inilah yang digunakan selanjutnya untuk pengambilan data 
penelitian. (Perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran1.e 
:105) 
2) Uji Coba Angket Perilaku Keagamaan Siswa    
Setelah dilakukan uji coba instrumen penelitian yang 
berupa angket perilaku keagamaan siswa, Apabila harga rhitung 
dikonsultasikan dengan rtabel N = 31 adalah 0,355. Dengan 
menggunakan program SPSS 17  diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 3.4 
Ringkasan Hasil Uji Validitas Instrumen Perilaku Keagamaan  
siswa  
No .r hitung Keterangan No .r hitung Keterangan 
1 0.469 Valid 16 0.672 Valid 
2 0.658 Valid 17 0.428 Valid 
3 0.531 Valid 18 0.127 Tidak Valid 
4 0.489 Valid 19 0.336 Tidak Valid 
5 0.641 Valid 20 0.550 Valid 
6 0.423 Valid 21 0.404 Valid 
7 0.612 Valid 22 0.322 Tidak Valid 
8 0.672 Valid 23 0.254 Tidak Valid 
9 0.428 Valid 24 0.531 Valid 
10 0.539 Valid 25 0.446 Valid 
11 0.531 Valid    
12 0.406 Valid    
13 0.247 Tidak Valid    
14 0.434 Valid    




Ternyata dari 25 item soal yang diedarkan sebagai uji coba terdapat 
enam yang tidak valid, yaitu item nomor 13, 15,18,19,22 dan 23. 
Dengan demikian, maka angket metode mengajar guru fikih kelas VIII 
tinggal 19 item, jumlah inilah yang digunakan selanjutnya untuk 
pengambilan data penelitian. (Perhitungan lengkap dapat dilihat pada 
lampiran 2.c : 113) 
b. Reliabilitas  
Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur ketepatan suatu alat ukur, 
apakah alat ukur tersebut mengukur apa yang akan diukur. Uji 
reliabilitas yang digunakan dalam  kasus ini  adalah menggunakan 
















     
Dimana : 
rxy   = Koefisien korelasi  
r1/2 1/2 = Korelasi product moment antar belahan (Sugiyono, 2007) 
 
Kesimpulan yang diambil adalah apabila rhitng > rtabel, maka instrumen 
penelitian dinyatakan reliabel, namun sebaliknya, jika rhitng < rtabel, 
maka instrumen dinyatakan tidak reliabel. 
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Hasil uji coba instrumen penelitian pada masing-masing variabel 
menggunakan program SPSS 17 adalah sebagai berikut : 
Tabel  3.5 
Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
No Variabel  rhitung Keterangan 
1 Metode Mengajar Guru 0.911 Reliabel 
2 Perilaku Keagamaan Siswa 0.886 Reliabel 
3 Prestasi Belajar Fikih  Nilai Raport 
Catatan : nilai rtabel = 0,355 
Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 1.d. : 106 dan 2.d : 114 
E. Teknik  Analisa Data 
Sebelum dilakukan analisis terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan 
analisis, hal  ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang telah 
diperoleh benar-benar memenuhi syarat untuk dianalisis dengan analisis 
statistik parametrik atau non parametrik. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah sebaran data yang 
akan dianalisis berdistribusi normal atau tidak, dalam penelitian ini uji 
normalitas dilakukan untuk ketiga variabel, yaitu variabel metode 
mengajar guru, perilaku keagamaan siswa dan prestasi belajar fikih. 
Rumus yang digunakan dalam uji ini adalah chi kuadrat, yang rumusnya 













  = Koefisien chi kuadrat 
fo = Frekueni observasi 
fh = Frekuensi harapan (Sugiyono, 2007) 
Kesimpulan yang diambil adalah apabila χ2 hitng < χ2 tabel, maka sebaran 
data mengikuti distribusi normal, namun sebaliknya, jika χ2 hitng > χ2 tabel, maka 
sebaran data tidak mengikuti distribusi normal.  
 
2. Uji Linieritas 
Uji lineritas dilakukan untuk menguji apakah kedua kelompok data 
yang akan dianalisis mengikuti garis linier atau tidak. Rumus yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah F, yang rumusnya sebagai berikut : 





  (Tulus Winarsunu, 2002 : 157) 
Dimana : 
Rktc =  Jumlah rerata ketidakcocokan 
Rkg =  Jumlah rerata kuadrat galat 
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Kesimpulan yang diambil, apabila Fhitung < Ftabel, pada taraf signifikansi 
5 %, maka distribusi data tersebut berbentuk linier.  
 
F. Hipotesis Statistik 
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul, maka dilakukan 
pengujian hipotesis,  apakah diterima atau ditolak hipotesis yang telah 
diajukan, untuk menganalisis hipotesis nomor  1 dan 2 dengan menggunakan 
teknik analisis Product Moment. Rumus yang digunakan yaitu : 











rxy   = Koefisien korelasi produck  moment 
N = Banyaknya sample 
X = Skor kesulitan belajar matematika  
Y = Skor sikap siswa terhadap matematika  (Sugiyono, 2007) 
 
Setelah dilakukan analisis korelasi antara metode mengajar dengan 
perilaku keagamaan siswa, langkah selanjutnya rXY tersebut 
dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikansi 5%. Jika harga rxy > 
rtabel maka Ha : diterima, atau sebaliknya, Jika harga rxy < rtabel, maka Ho : 
diterima 
Untuk menguji hipotesis nomor 3 digunakan analisis korelasi 


















    (Sugiyono, 2007) 
Dimana  :  
Ry,x1,x2 = Korelasi antara metode mengajar guru dan perilaku 
keagamaan siswa dengan prestasi belajar fikih 
ryx1 = Korelasi antara metode mengajar guru dengan prestasi belajar 
fikih. 
ryx2 = Korelasi antara perilaku keagamaan siswa dengan prestasi 
belajar fikih 
Pengujian signifikansi pada korelasi ganda ini digunakan rumus F 
sebagai berikut : 








Dimana  :  
R = Koefisien korelasi ganda 
k = Banyaknya variabel independen 
n = Banyaknya anggota sampel 
Kesimpulan yang diambil dari rumus tersebut, dengan 
menggunakan taraf signifikansi 5 %, maka apabila Fh > Ft, maka Ha 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Metode Mengajar Guru 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu metode mengajar guru 
(X1),  perilaku keagamaan siswa (X2) dan prestasi belajar fikih (Y). Hasil 
pengumpulan data tentang variabel-variabel yang diteliti diperoleh melalui 
angket dan dokumentasi  pada siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Cawas 
Klaten tahun pelajaran 2015/2016  yang secara lengkap adalah sebagai berikut 
: 
1. Data Tentang Metode Mengajar Guru 
Setelah angket yang telah dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data 
tentang metode mengajar siswa, kemudian didistribusikan berdasarkan 
kelompok untuk masing-masing kelas  sebagai berikut : 
Tabel  4.1 
Distribusi Frekuensi Metode Mengajar Guru 
 
No INTERVAL F f. Kom f (%) 
f. Kom 
(%) Kriteria 
1 111-119 5 5 6,41 6,41 Tinggi 
2 102-110 7 12 8,97 15,38 
3 93-101 26 38 33,33 48,72 Sedang 
4 84-92 27 65 34,62 83,33 
5 75-83 8 73 10,26 93,59 Rendah 
6 66-74 5 78 6,41 100,00 
  Jumlah 78   100     
 
 
Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa data tentang metode 
mengajar guru dengan kriteria tinggi (102 - 119) sebanyak 12 orang siswa 
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(15,38%). Kriteria sedang (84 - 101) sebanyak 53 siswa (67,95%), dan 
kriteria rendah (66 - 83) adalah sebanyak 13  orang siswa (16,67%).  
Data terbesar terletak pada interval 84 - 101 dengan kriteria sedang 
yang berjumlah 53  siswa dengan persentase 67,95%. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa metode mengajar guru adalah sedang. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini : 
 
Gambar 4.1 
Grafik Batang Metode Mengajar Guru  
    
 
 
2. Data Tentang Perilaku Keagamaan Siswa  
Berikut ini olahan data yang disajikan dari hasil angket tentang perilaku 

















111-119 102-110 93-101 84-92 75-83 66-74
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Tabel  4.2 
Distribusi Frekuensi Perilaku Kaagamaan Siswa  
No INTERVAL F f. Kom f (%) f. Kom (%) Kriteria 
1 92-97 3 3 3,85 3,85 
Tinggi 
2 86-91 15 18 19,23 23,08 
3 80-85 25 43 32,05 55,13 Sedang 
4 74-79 28 71 35,90 91,03 
5 68-73 5 76 6,41 97,44 







Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa data tentang perilaku 
keagamaan siswa dengan kriteria tinggi (86 - 97) sebanyak 18 orang siswa 
(23,08%). Kriteria sedang (74 - 85) sebanyak 53 siswa (67,95%), dan 
kriteria rendah (62 - 73) adalah sebanyak 7 orang siswa (8,97%).  
Data terbesar terletak pada interval 74 - 85 dengan kriteria sedang yang 
berjumlah 53 siswa dengan persentase 67,95%. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa perilaku keagamaan adalah sedang. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada diagram batang di bawah ini : 
 
Gambar 4.2 


















3. Data Tentang Prestasi Belajar Fikih  
Hasil penelusuran dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
untuk mengumpulkan data tentang prestasi belajar fikih kelas  VIII MTs N 
Cawas Klaten diambil dari nilai raport fikih semester gasal tahun pelajaran 
2015/2016 adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.3  
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Fikih  
No INTERVAL F f. Kom f (%) f. Kom (%) Kriteria 
1 91-92 2 2 2,56 2,56 
Tinggi 
2 89-90 8 10 10,26 12,82 
3 87-88 25 35 32,05 44,87 Sedang 
4 85-86 28 63 35,90 80,77 
5 83-84 10 73 12,82 93,59 







Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa data tentang prestasi belajar 
fikih siswa kelas VIII dengan kriteria tinggi (89 - 92) sebanyak 10 orang 
siswa (12,82%). Kriteria sedang (85 - 88) sebanyak 53 siswa (67,95%), 
dan kriteria rendah (81 - 82) sebanyak 15 orang siswa (19,23%).  
Data terbesar terletak pada interval 85 - 88 dengan kriteria sedang 
yang berjumlah 53 siswa dengan persentase 67,95%. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa prestasi belajar fikih bagi siswa kelas VIII adalah sedang. 










B. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui data yang diperoleh tersebut mengikuti distribusi 
normal atau tidak dingukana rumus Chi Kuadrat yaitu : 
fh
fhfo 22 )( −Σ=χ   
Keterangan : 
fo : Frekuensi observasi 
fh : Frekuensi harapan 
Dengan kriteri jika χ2hitung < χ2tabel pada taraf signifikansi 5% maka 
kelompok data tersebut berdistribusi normal, namun apabila  χ2hitung > 














91-92 89-90 87-88 85-86 83-84 81-82
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berdistribusi normal  Secara ringkas dari perhitungan Chi Kuadrat tersebut 
adalah sebagai berikut : (Perhitungan lengkap ada pada lampiran 5.a.1. : 
125) 
Tabel   4.4 
Ringkasan Hasil Uji Normalitas pada masing-masing Variabel  
 
No Variabel χ2hitung χ2tabel Kriteria 
1 Metode Mengajar 
Guru 
9,788 11,070 Normal 
2 Perilaku Keagamaan 
Siswa 
5,351 11,070 Normal 
3 Prestasi Belajar Fikih 4,799 11,070 Normal 
 
Hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa semua kelompok 
sampel data yang diperoleh merupakan data yang berdistribusi normal, 
yang ditandai dengan nilai χ2hitung untuk masing-masing variabel dan 
masing-masing kelompok sampel berada di bawah nilai χ2tabel yaitu 
sebesar 11,070. Selanjutnya data tersebut dapat digunakan analisis statistik 
parametrik. 
 
2. Uji linearitas  
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data 
yang berhubungan dapat dianalisis dengan regresi linier atau regresi non 
linier. Ringkasan hasil perhitungan uji linieritas pada masing-masing 





F =  
Dimana :  
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RKtc = Rerata Tuna Cocok 
RKG = Rerata Galat 
Dengan kriteri jika Fhitung < Ftabel pada taraf signifikansi 5% maka kedua 
kelompok data tersebut berhubungan secara linier, namun apabila  Fhitung > 
Ftabel pada taraf signifikansi 5%, maka kedua kelompok data tersebut tidak 
berhubungan secara linier. Secara ringkas dari perhitungan F tersebut 
adalah sebagai berikut : (Perhitungan lengkap ada pada lampiran 5.a.2. ) 
Tabel  4.5 




Hasil perhitungan linieritas yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa masing-masing variabel X terhadap variabel Y 
merupakan hubungan linier, yang ditandai dengan nilai Fhitung untuk 
masing-masing variabel dan masing-masing kelompok sampel berada 
di bawah nilai Ftabel pada masing-masing derajat bebas (dk) dan taraf 
siginifikansi 5 %. Selanjutnya data tersebut dapat digunakan analisis 
regresi linier. 
C. Pengujian Hipotesis 
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul, maka dilakukan 
pengujian hipotesis, analisis hipotesis nomor  1 dan 2 dilakukan dengan 
No Variabel (X) Prestasi Belajar Matematika (Y) Ftabel Kriteria 
1 Metode Mengajar 
Guru 




Fht = 0,145 
 




menggunakan teknik analisis Product Moment. Rumus yang digunakan yaitu 
: 











rxy   = Koefisien korelasi produck  moment 
N = Banyaknya sample 
X1 = Skor metode mengajar guru 
X2 = Skor perilaku keagamaan siswa   
Y = Skor Prestasi belajar fikih (Sugiyono, 2007) 
Selanjutnya untuk pengujian hipotesis nomor 3 digunakan Korelasi 


















21. xxRy  : Korelasi variabel x1 dan x2 dengan  y 
ryx1 : Korelasi variable x1 dengan  y 
ryx2 :  Korelasi variable x2 dengan  y 
rx1x2 :  Korelasi variable x1 dengan  x2 









     ( Sugiyono, 2006 : 219) 
Dimana : 
R : Korelasi variabel x1 dan x2 dengan  y 
103 
 
k : Banyaknya vaibael bebas 
n : Banyaknya sampel  
Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan bantuan 
program excel, analisis korelasi antara metode mengajar guru dengan 
prestasi belajar fikih dan perilaku keagamaan siswa dengan prestasi 
belajar fikih, adalah sebagai berikut : 
Tabel  4.6 
Ringkasan Hasil Analisis Product Moment dan Korelasi Ganda  
 
No Korelasi rhitung rtabel/Ftabel 
1 X1Y 0,229 0,227 
2 X2Y 0,234 0,227 
3 X1X2 0,374  
4 21. xxRy  0,327  
5 Fhitung 3,172 3,11 
 
Hipotesis nomor 1 menyatakan ”Terdapat Hubungan positif antara 
metode mengajar guru dengan prestasi belajar fikih siswa  kelas VIII MTs 
N Cawas Klaten tahun pelajaran 2015/2016” Hasil analisis data diperoleh 
rhitung = 0,229. Apabila harga tersebut dikonsultasikan pada rtabel dengan dk 
= n – 1 = 78 – 1 = 77, maka diperoleh rtabel sebesar 0,227, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa rhitung > rtabel, yaitu (0,229) > 0,227.  
Dengan demikian berarti bahwa hipotesis yang menyatakan 
terdapat hubungan positif antara metode mengajar guru dengan prestasi 
belajar fikih  siswa kelas VIII MTs N Cawas Klaten tahun pelajaran 
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2015/2016 adalah diterima. Ini berarti bahwa semakin tinggi metode 
mengajar guru tersebut, maka semakin tinggi prestasi belajar fikihnya. 
Besarnya hubungan yang ditimbulkan akibat dari metode mengajar 
guru tersebut adalah ditandai dengan besarnya  r2 = (0,229)2 = 0,052 yang 
berarti sumbangan yang diberikan dalam menaikkan prestasi belajar fikih 
akibat metode mengajar guru adalah 5,2 %, sedangkan yang 94,8 % 
disebabkan oleh faktor lain, yang dalam hal ini tidak termasuk dalam 
variabel penelitian ini. 
Selanjutnya untuk hipotesis nomor 2 yang menyatakan bahwa  
”Terdapat Hubungan positif antara perilaku keagamaan siswa dengan 
prestasi belajar fikih  siswa  kelas VIII MTs Negeri  Cawas Klaten tahun 
pelajaran 2015/2016” Hasil analisis data pada siswa kelas VIII dari 
variabel perilaku keagamaan siswa dengan prestasi belajar fikih, diperoleh 
rhitung = 0,234. Apabila harga tersebut dikonsultasikan pada rtabel dengan dk 
= n – 1 = 78 – 1 = 77, maka diperoleh rtabel sebesar 0,227, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa rhitung > rtabel, yaitu 0,234 > 0,227  
Dengan demikian berarti bahwa hipotesis yang menyatakan 
terdapat hubungan positif antara perilaku keagamaan siswa dengan 
prestasi belajar fikih  siswa  kelas VIII MTs Negeri  Cawas Klaten tahun 
pelajaran 2015/2016 adalah diterima. Ini berarti bahwa semakin tinggi 




Besarnya hubungan yang ditumbulkan akibat dari perilaku 
keagamaan siswa tersebut ditandai dengan besarnya  r2 = (0,234)2 = 0,055 
yang berarti sumbangan yang diberikan pada kenaikan prestasi belajar 
fikih akibat perilaku keagamaan siswa adalah 5,5 %, sedangkan yang 94,5 
% disebabkan oleh faktor lain, yang dalam hal ini tidak termasuk dalam 
variabel penelitian ini. 
Selanjutnya untuk hipotesis nomor 3 yang menyatakan bahwa  
”Terdapat hubungan positif antara metode mengajar guru dan perilaku 
keagamaan siswa dengan prestasi belajar fikih pada siswa  kelas VIII MTs 
Negeri  Cawas Klaten tahun pelajaran 2015/2016” Hasil analisis data pada 
siswa kelas VIII, variabel  metode mengajar guru dan variabel perilaku 
keagamaan siswa dengan prestasi belajar fikih, diperoleh Fhitung = 3,172. 
Apabila harga tersebut dikonsultasikan pada Ftabel dengan dk pembilang = 
2 dan dk penyebut  = 77, pada taraf signifikansi 5 %, maka diperoleh Ftabel 
sebesar 3,11, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel, 
yaitu 3,172 > 3,11.  
Dengan demikian berarti bahwa hipotesis 3 yang menyatakan  
”Terdapat hubungan antara metode mengajar guru dan perilaku 
keagamaan siswa dengan prestasi belajar fikih pada siswa  kelas VIII MTs 
Negeri  Cawas Klaten tahun pelajaran 2015/2016” untuk siswa kelas VIII 






D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diperoleh fakta bahwa metode mengajar guru  
memberikan hubungan yang positif  dengan prestasi belajar fikih, sedangkan 
perilaku keagamaan siswa memberikan hubungan yang positif dengan 
prestasi belajar fikih. Hal ini memberikan kita pengetahuan terhadap 
pentingnya memperhatikan tingkat metode mengajar guru  dalam 
mempelajari fikih itu sendiri, karena faktanya seseorang yang mendapatkan 
metode mengajar guru yang baik, siswa merasa senang sehingga dalam 
belajar menjadi lebih mudah. 
Untuk itu, penting kiranya sekolah, khususnya bapak dan ibu guru 
memperhatikan kondisi psikologis siswanya, terutama pada saat menghadapi 
momen-momen yang menegangkan dan membutuhkan konsentrasi tinggi, 
misalnya Ujian Nasional. Di sini peran guru sebagai seorang pendidik mutlak 
diperlukan, terutama untuk membangkitkan semangat dan motivasi siswa. 
Guru seharusnya dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dengan cara-
cara yang kreatif dan tidak mengancam siswa dengan kalimat-kalimat yang 
semakin membuat siswa terpuruk dalam ketakutannya 
Sebagai guru yang mengajar fikih hendaknya melakukan upaya yang 
dapat membuat proses belajar mengajar bermakna dan menyenangkan. 
Berikut ini adalah beberapa pemikiran untuk menambah semangat 
mempelajari fikih dengan banyak mengajak belajar di luar kelas 
mempraktekkan secara langsung materi-materi fikih.  
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Kalau pembelajaran selama ini selalu dilaksanakan di ruang kelas, 
dimana siswa kurang bebas bergerak, cobalah variasi strategi pembelajaran 
yang berhubungan dengan kehidupan dan lingkungan sekitar sekolah secara 
langsung, sekaligus menggunakannya sebagai sumber belajar. Banyak hal 
yang bisa kita jadikan sumber belajar fikih, yang penting pilihlah topik yang 
sesuai, misalnya wudlu, anak diajak langsung mempraktekkanya di tempat 
wudlu, shalat, anak langsung diajak ke masjid mempraktekkannya di masjid, 
sadaqah, anak diajak memberikan sadaqah kepada fakir miskin di sekitar 
madrasah, zakat, anak diajak menyalurkan zakat kepada yang berhak 
menerimanya dan lain sebagainya.  
Ada keyakinan sebagian filosof dan pakar pendidikan bahwa “ siswa 
lebih baik mempelajari sedikit materi sampai matang (tuntas) daripada belajar 
banyak namun dangkal”. Meski dengan sekian banyak tuntutan pencapaian 
target kurikulum sampai daya serap namun dengan alokasi waktu yang 
terbatas. Jadi guru harus memberanikan diri menuntaskan siswa dalam belajar 
sebelum ke materi selanjutnya karena hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi 
miskonsepsi yang akan membelenggu siswa dalam belajar fikih.  
Tuntutan orang tua agar anak mereka mendapat nilai yang memuaskan 
jika tidak diimbangi dengan pengertian dan bimbingan akan menjadi beban 
tersendiri. Diakui atau tidak, banyak orang tua sekarang kurang 
memperhatikan perkembangan dan kesulitan belajar anak di sekolah. Orang 
tua tidak mau tahu perkembangan belajar anak-anaknya, yang penting 
nilainya bagus. Keinginan orang tua seperti itu sebenarnya di sadari atau tidak 
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telah memperberat siswa dalam belajar. Oleh karena itu sinergisitas hubungan 
guru-siswa disekolah, orangtua-anak dan anak dirumah, dan orang tua-guru 
diberbagai kesempatan dinas maupun pribadi perlu ditingkatkan. Orang tua 
memantau kemajuan belajar anaknya dengan cara berkonsultasi secara rutin 
baik secara kedinasan maupun pribadi. Sebaliknya guru menginformasikan 
perkembangan siswa yang sebenarnya kepada orang-tua.  
Jadi perlu disadari oleh semua pihak, agar siswa berkembang secara 
optimal dalam belajar fikih perlu upaya untuk mempraktekkan dalam 
kehidupan sehari hari karena merupakan hukum syariah yang menjadi 
pedoman hidup setiap orang islam. 
Perilaku keagamaan siswa yang tinggi memberikan kontribusi yang 
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar fikih, karena semua materi 
pelajaran fikih menjadi ibahah harian setiap siswa. Setiap siswa mempunyai 
kewajiban melaksanakan ibahah baik hubungannya kepada Allah maupun 
hubungannya dengan sesama manusia. Semua telah di susun menjadi materi 
fikih. 
Agar siswa dapat menerima pelajaran fikih atau memberikan respon 
positif setelah mengikuti pelajaran fikih perlu ditanamkan sikap positif siswa 
terhadap fikih. Dengan kata lain, dalam proses pembelajaran fikih perlu 
diperhatikan sikap positif siswa terhadap fikih. Artinya setelah siswa belajar 
fikih, sikap siswa lebih positif terhadap fikih mempunyai respon positif atau 
lebih menyukai fikih. Perilaku keagamaan siswa menjadi hal yang sangat 
penting untuk meningkatkan kepercayaan dirinya untuk meningkatkan 
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prestasi dalam belajar. Artinya perilaku keagamaan adalah salah satu modal 
yang dapat meningkatkan prestasi belajar fikih.  
Dari hasil wawancara terhadap beberapa siswa kelas VIII didapatkan 
bahwa mereka menyenangi fikih karena sudah mereka dapatkan materi seperti 
itu sejak sekolah dasar. Makin tinggi tingkatan kelasnya makin banyak yang 
harus dipelajari dan mungkin harus dihafalkan maka siswa semakin bosan.  
Dengan demikian, untuk menumbuhkan semangat mempelajari fikih, 
perlu diperhatikan agar penyampaian fikih dapat menyenangkan, mudah 
dipahami, tidak menakutkan, dan tunjukkan bahwa fikih banyak kegunaannya 
untuk kepentingan dunia akhirat. Dari ilmu fikih yang dipraktekkan sehari-hari 
inilah yang akan menjadi harapan untuk menghadap kepada Allah. Oleh karena 
itu, materi fikih disesuaikan dengan ibadah yang harus dilaksanakan dalam  
kehidupan sehari-hari (kontekstual).  
Siswa harus difahamkan tentang pentingnya mempalajari ilmu fikih 
yang berisi tentang hukum-hukum. Hukum yang berkaitan dengan  hubungan 
antara Makhluk (manusia) dengan Allah SWT. Maupun hukum-hukum yang 
berkaitan dengan hubungan sesama manusia yang biasa disebut dengan 
muamalah. Serta hukum yang berkaitan dengan kewajiban manusia 
memakmurkan bumi sebagai rahmatan lil’alamin. 
Hukum yang berhubungan dengan Allah SWT berupa kewajiban 
manusia beribadah hanya kepadaNya, antara lain shalat, zakat, puasa, hajji, dan 
lain-lain. Muamalah antara lain : jual beli, sewa-menyewa, utang piutang, 
gadai, upah-mungupah dan lain-lain. Manusia sebagai rahmatan lil’alamin 
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berkewajiban menjaga, memelihara dan memakmurkan alam agar tidak rusak 
yang mengakibatkan ketidak seimbangan alam. Maka siswa sangat perlu 
disadarkan pentingnya pelajaran fikih yang akan menghantarkan menggapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat.  
Madrasah dipandang oleh masyarakat, sebagai bengkel akhlak. 
Masyarakat menilai mutu  madrasah dari out put yang dihasilkan. Out put 
yang diharapkan adalah anak-anak yang beriman dan bertaqwa. Keimanan 
dan ketaqwaan dapat dilihat dari perilaku keagamaannya. Perilaku keagamaan 
tumbuh dari pemahaman terhadap agamanya. Pemahaman terhadap 
agamanya dapat dilihat dari perilaku keagamaannya, perilaku keagamaan 
mempengaruhi prestasi belajar mata pelajaran agamanya. 
Kalau kita lihat dari keluhan para guru tentang siswa Mts Negeri 
Cawas, merasakan anak-anak sekarang semakin sulit untuk diajak serius 
belajar. Mungkin dari segi guru yang kurang menarik atau mata pelajaran 
yang membosankan, kondisi keluarga yang kurang mendukung, peralatan 
sekolah yang perlu ditingkatkan dan lain-lain. Maka kedepan harus 
diusahakan lebih baik karena metode mengajar guru mempunyai hubungan 
dengan prestasi belajar. 
Dari segi pengamalan keberagamaannya, guru juga merasakan anak-
anak belum bisa bersungguh-sungguh dalam beribadah, maka peranan guru 
membimbing siswa beribadah dengan tekun. Di harapkan, dengan penelitian 
ini semua pihak menyadari hubungan antara metode mengajar guru dan 




E. Keterbatasan  Penelitian  
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur ilmiyah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu : 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar fikih dalam penelitian 
ini hanya terdiri dari dua variabel, yaitu metode mengajar guru dan 
perilaku keagamaan siswa, sedangkan masih banyak faktor lain yang 
mempengaruhi prestasi belajar fikih. 
2. Adanya keterbatasan peneliti dengan menggunakan angket yaitu terkadang 
jawaban yang diberikan oleh responden yang menjadi sampel tidak 
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1. Metode mengajar guru berhubungan positif dengan prestasi belajar 
fikih  kelas VIII MTs Negeri  Cawas Klaten tahun pelajaran 
2015/2016. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis data diperoleh 
rhitung = 0,229. Apabila harga tersebut dikonsultasikan pada rtabel 
dengan dk = n – 1 = 78 – 1 = 77, maka diperoleh rtabel sebesar 0,227, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rhitung > rtabel, yaitu 0,229 > 
0,227. Berarti bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan 
positif .  
2. Perilaku keagamaan siswa berhubungan positif dengan prestasi belajar 
fikih  siswa  kelas VIII MTs N Cawas Klaten tahun pelajaran 
2015/2016. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis data pada siswa 
kelas VIII dari variabel perilaku keagamaan siswa dengan prestasi 
belajar fikih, diperoleh rhitung = 0,234. Apabila harga tersebut 
dikonsultasikan pada rtabel dengan dk = n – 1 = 78 – 1 = 77, maka 
diperoleh rtabel sebesar 0,227, dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa rhitung > rtabel, yaitu 0,234 > 0,227 . Berarti bahwa hipotesis yang 
menyatakan terdapat hubungan positif.  
3. Metode mengajar guru dan perilaku keagamaan siswa berhubungan 
positif dengan prestasi belajar fikih pada siswa  kelas VIII MTs N 
Cawas Klaten tahun pelajaran 2015/2016. Hal ini ditunjukkan dengan 
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hasil analisis data pada siswa kelas VIII metode mengajar guru dan 
variabel perilaku keagamaan siswa dengan prestasi belajar fikih, 
diperoleh Fhitung = 3,172. Apabila harga tersebut dikonsultasikan pada 
Ftabel dengan dk pembilang = 2 dan dk penyebut  = 77, pada taraf 
signifikansi 5 %, maka diperoleh Ftabel sebesar 3,11, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel, yaitu 3,172 > 3,11. Berarti  
terdapat hubungan antara metode mengajar guru dan perilaku 
keagamaan siswa dengan prestasi belajar fikih pada siswa  kelas VIII 
MTs N Cawas Klaten tahun pelajaran 2015/2016” untuk siswa kelas 




1. Metode mengajar guru berhubungan positif dengan prestasi belajar 
fikih.  Hal ini mengandung impikasi agar kedepan guru 
memperhatikan dan memperbaiki metode mengajarnya agar dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa dapat tercapai. 
2.  Perilaku keagamaan siswa berhubungan positif dengan prestasi belajar 
fikih. Hal ini mengandung implikasi agar kedepan siswa 
memperhatikan dan meningkatkan perilaku keagamaannya agar 
peningkatan prestasi belajar fikih dapat tercapai. 
3. Metode mengajar guru  dan  perilaku keagamaan siswa berhubungan 
positif dengan prestasi belajar fikih. Hai ini mengandung implikasi 
agar kedepan guru memperhatikan dan meningkatkan metode 
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mengajarnya dan siswa memperhatikan dan meningkatkan perilaku 
keagamaannya agar peningkatan prestasi belajar fikih dapat tercapai. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan di atas, maka 
dapat diberikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi Guru Fikih 
Guru fikih memperhatikan dan mengembangkan metode 
mengajarnya. Maka untuk menumbuhkan semangat mempelajari 
fikih, perlu diperhatikan agar penyampaian fikih dapat 
menyenangkan, mudah dipahami, tidak menakutkan, dan tunjukkan 
bahwa fikih banyak kegunaannya untuk kepentingan dunia akhirat. 
Dari ilmu fikih yang dipraktekkan sehari-hari inilah yang akan 
menjadi harapan untuk menghadap kepada Allah. Oleh karena itu, 
materi fikih disesuaikan dengan ibadah yang harus dilaksanakan 
dalam  kehidupan sehari-hari (kontekstual).  
2. Bagi siswa 
Bagi siswa agar memperhatikan dan meningkatkan perilaku 
keagamaannya karena mempunyai hubungan positif dengan 
prestasi belajar fikih. Perilaku keagamaan siswa yang tinggi 
memberikan kontribusi yang positif dan signifikan terhadap 
prestasi belajar fikih, karena semua materi pelajaran fikih menjadi 
ibadah harian setiap siswa. Setiap siswa mempunyai kewajiban 
melaksanakan ibadah baik hubungannya kepada Allah maupun 
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hubungannya dengan sesama manusia. Semua telah di susun 
menjadi materi fikih. 
3. Bagi Madrasah 
Madrasah agar menyiapkan peralatan yang memadai agar guru 
dapat mengembangkan metode mengajarnya. Dan Madrasah juga 
berusaha agar siswa dapat mengembangkan perilaku 
keagamaannya dengan bimbingan, arahan, latihan, pendampingan 






Lampiran  1 . PENGEMBANGAN PENGUKURAN METODE 
MENGAJAR GURU 
 
Lampiran 1.a INSTRUMEN PENELITIAN BENTUK ANGKET 
 
Kepada Yth. 
Siswa kelas VIII MTs Negeri Cawas Klaten  
Tahun pelajaran 2015/2016 
Hari/ Tanggal : 
 
 
Dengan segala kerendahan hati, dalam rangka pengisian angket, 
Anda dimohon bantuannya untuk mengisi angket ini sesuai dengan 
pengalaman anda. Jawaban yang anda berikan dijamin kerahasiaannya 
dan tidak akan mempengaruhi nilai anda, karena angket ini semata-
mata ditujukan untuk kepentingan penelitian dalam rangka menyusun 
tesis yang berjudul “Metode mengajar dan perilaku keagamaan 
siswa terhadap  prestasi belajar Fikih siswa kelas VIII MTs 
Negeri Cawas Klaten Tahun pelajaran 2015/2016”  
Sebelum menggunakan angket ini, anda dimohon 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut :  
1. Anngket yang pertama mengenai metode mengajar guru fikih yang 
anda rasakan. Pilih dan berilah tanda Silang (x) pada kolom : 
Sangat setuju  (SS)  
Setuju   (S) 
Netral   (N) 
Tidak Setuju  (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
2. Mohon diisi tanpa ada yang terlewat. 
Atas bantuan dan kerjasama Anda, sya ucapkan terima kaih. 
 
No Pernyataan Alternatif Jawaban SS S N TS STS 
1 Guru memulai pelajaran dengan 
mengucapkan salam       
2 Guru menanyakan siswa yang tidak hadir      
3 Guru memeriksa kesiapan siswa      
4 Guru berceramah agar siswa 
memahami pelajaran      
5 Guru mengaitkan materi saat ini dengan materi yang sudah dipelajari.      




7 Guru menggunakan metode yang berbeda sesuai kemampuan siswa      
8 Guru menggunakan buku paket      
9 Guru menggunakan LKS      
10 Guru tidak menggunakan LCD karena 
alat kurang      
11 Guru menyampaikan materi dengan jelas      
12 Guru menyampaikan materi secara 
urut 
     
13 
Guru melaksanakan  pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi (tujuan) 
yang akan dicapai 
     
14 
Guru menjelaskan materi dengan 
menggunakan alat peraga agar siswa 
mudah memahami pelajaran 
     
15 Guru menyampaikan pelajaran dengan 
memperagakan      
16 
Guru menggunakan metode mengajar 
yang bervariasi saat menyampaikan 
materi pelajaran 
     
17 Guru menggunakan metode mengajar 
sesuai materi yang disampaikan      
18 Guru mengajak siswa memperagakan 
materi pembelajaran      
19 Guru mengajak siswa mencoba 
memperagakan materi pembelajaran      
20 Guru dengan tepat dan jelas dalam 
menyampaikan materi      
21 Guru menumbuhkan keceriaan siswa      
22 Guru melakukan penilaian akhir sesuai 
dengan kompetensi (tujuan) 
     
23 Guru menggunakan bahasa yang baik 
dan benar 
     
24 Guru melakukan ulasan singkat materi 
yang sudah disampaikan 
     
25 Guru memberikan tugas bagi yang 
remidi 


























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 1.c. Uji Validitas Metode Mengajar Guru 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
soal1 102.4516 100.456 .583 .906 
soal2 102.3226 102.559 .595 .907 
soal3 102.3548 103.970 .390 .910 
soal4 102.4194 100.518 .568 .907 
soal5 102.4194 100.052 .674 .905 
soal6 102.4516 103.323 .428 .910 
soal7 102.6129 104.578 .349 .911 
soal8 102.4194 99.185 .691 .904 
soal9 102.0645 104.262 .528 .908 
soal10 103.0323 103.299 .412 .910 
soal11 101.9677 105.632 .484 .909 
soal12 102.0968 104.757 .434 .909 
soal13 102.4194 102.318 .555 .907 
soal14 102.5484 101.056 .584 .906 
soal15 102.3871 97.245 .695 .904 
soal16 102.3871 100.978 .691 .905 
soal17 102.0968 101.957 .607 .906 
soal18 102.0968 103.157 .478 .909 
soal19 102.2258 102.181 .486 .909 
soal20 102.1613 105.073 .457 .909 
soal21 102.6129 97.245 .587 .907 
soal22 102.6452 101.037 .460 .910 
soal23 101.7742 107.381 .412 .910 
soal24 102.3871 104.445 .467 .909 





Hasi rekap Uji Vaiditas Metode Mengajar Guru menggunakan Program SPSS 17 
No .r hitung Keterangan No .r hitung Keterangan 
1 0.583 Valid 16 0.691 Valid 
2 0.595 Valid 17 0.607 Valid 
3 0.390 Valid 18 0.478 Valid 
4 0.568 Valid 19 0.486 Valid 
5 0.674 Valid 20 0.457 Valid 
6 0.428 Valid 21 0.587 Valid 
7 0.349 Tidak Valid 22 0.460 Valid 
8 0.691 Valid 23 0.412 Valid 
9 0.528 Valid 24 0.467 Valid 
10 0.412 Valid 25 0.416 Valid 
11 0.484 Valid    
12 0.434 Valid    
13 0.555 Valid    
14 0.584 Valid    
15 0.695 Valid    
  Ket. Perhitungan menggunakan SPSS17 
 
 
Lampiran 1.d. Uji Reliabilitas Metode Mengajar Guru 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.911 25 
  .r tabel = 0,355  
  .r hitung > dari r tabel (0,911 > 0,355) berarti reliabel  













Instrumen Penelitian Bentuk Angket 
 
Kepada Yth. 
Siswa kelas VIII MTs Negeri Cawas Klaten  
Tahun pelajaran 2015/2016 
Hari/ Tanggal  :.................................... 
Nama  :.................................... 
Kelas  :.................................... 
 
 
Dengan segala kerendahan hati, dalam rangka pengisian angket, 
Anda dimohon bantuannya untuk mengisi angket ini sesuai dengan 
pengalaman anda. Jawaban yang anda berikan dijamin kerahasiaannya 
dan tidak akan mempengaruhi nilai anda, karena angket ini semata-
mata ditujukan untuk kepentingan penelitian dalam rangka menyusun 
tesis yang berjudul “Metode mengajar dan perilaku keagamaan 
siswa terhadap  prestasi belajar Fikih siswa kelas VIII MTs 
Negeri Cawas Klaten Tahun pelajaran 2015/2016”  
Sebelum menggunakan angket ini, anda dimohon 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut :  
3. Anngket yang pertama mengenai metode mengajar guru fikih yang 
anda rasakan. Pilih dan berilah tanda Silang (x) pada kolom : 
Sangat setuju  (SS)  
Setuju   (S) 
Netral   (N) 
Tidak Setuju  (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
4. Mohon diisi tanpa ada yang terlewat. 
Atas bantuan dan kerjasama Anda, sya ucapkan terima kaih. 
 
ANGKET BAGIAN A 
No Pernyataan Alternatif Jawaban SS S N TS STS 
1 Guru memulai pelajaran dengan 
mengucapkan salam       
2 Guru menanyakan siswa yang tidak hadir      
3 Guru memeriksa kesiapan siswa      
4 Guru berceramah agar siswa 
memahami pelajaran      
5 Guru mengaitkan materi saat ini dengan materi yang sudah dipelajari.      
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6 Guru menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari      
7 Guru menggunakan buku paket      
8 Guru menggunakan LKS      
9 Guru tidak menggunakan LCD karena 
alat kurang      
10 Guru menyampaikan materi dengan jelas      
11 Guru menyampaikan materi secara 
urut 
     
12 
Guru melaksanakan  pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi (tujuan) 
yang akan dicapai 
     
13 
Guru menjelaskan materi dengan 
menggunakan alat peraga agar siswa 
mudah memahami pelajaran 
     
14 Guru menyampaikan pelajaran dengan 
memperagakan      
15 
Guru menggunakan metode mengajar 
yang bervariasi saat menyampaikan 
materi pelajaran 
     
16 Guru menggunakan metode mengajar 
sesuai materi yang disampaikan      
17 Guru mengajak siswa memperagakan 
materi pembelajaran      
18 Guru mengajak siswa mencoba 
memperagakan materi pembelajaran      
19 Guru dengan tepat dan jelas dalam 
menyampaikan materi      
20 Guru menumbuhkan keceriaan siswa      
21 Guru melakukan penilaian akhir sesuai 
dengan kompetensi (tujuan) 
     
22 Guru menggunakan bahasa yang baik 
dan benar 
     
23 Guru melakukan ulasan singkat materi 
yang sudah disampaikan 
     
24 Guru memberikan tugas bagi yang 
remidi 








LAMPIRAN 2. PENGEMBANGAN INSTRUMEN PERILAKU 
KEAGAMAAN SISWA  
Lampiran 2.a.  Instrumen Angket Perilaku Keagamaan Siswa 
 
1. Angket yang kedua mengenai perilaku keagamaan anda. Pilihlah 
dan berilah tanda silang (x) pada kolom : 
Selalu   (Sl) 
Sering   (Sr) 
Kadang  (Kd) 
Jarang   (Jr) 
Tidak Pernah  (TP) 
 
2. Mohon diisi tanpa ada yang terlewat. 
Atas bantuan dan kerjasama Anda, sya ucapkan terima kaih. 
 
ANGKET BAGIAN B 
No Pernyataan Alternatif Jawaban Sl Sr Kd Jr TP 
1 Saya melaksanakan shalat Maghrib      
2 Saya melaksanakan shalat Isa’      
3 Saya melaksanakan shalat subuh      
4 Saya melaksanakan shalat zuhur      
5 Saya melaksanakan shalat asar      
6 Saya melaksanakan shalat Maghrib 
berjama’ah 
     
7 Saya melaksanakan shalat Isa’ 
berjama’ah 
     
8 Saya melaksanakan shalat subuh 
berjama’ah 
     
9 Saya melaksanakan shalat zuhur 
berjama’ah 
     
10 Saya melaksanakan shalat asar 
berjamaah 
     
11 Saya melaksanakan shalat dluha      
12 Saya mentaati orang tua      
13 Saya mentaati guru      
14 Saya menghormati orang tua      
15 Saya menghormati guru      
16 Saya berkata sopan kepada orang tua      
17 Saya berkata sopan kepada guru      
18 Saya melaksanakan infak kelas      
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19 Saya melaksanakan infak masjid      
20 Saya melaksanakan infak osis      
21 Saya melaksanakan sadaqah kematian      
22 Saya melaksanakan sadaqah 
menengok teman sakit 
     
23 Saya berbagi jajanan dengan teman      
24 Saya merasa kasian kepada teman 
yang tidak punya uang saku 
     
25 Saya meminta kalau ada teman 
membawa makanan 
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Lampiran 2. Cuji Validitas Perilaku Keagamaan Siswa 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
soal1 98.3871 109.578 .469 .882 
soal2 98.7742 104.914 .658 .877 
soal3 98.6129 103.512 .531 .881 
soal4 98.1290 109.383 .489 .882 
soal5 98.8065 103.828 .641 .877 
soal6 99.1290 106.649 .423 .884 
soal7 99.4839 103.525 .612 .878 
soal8 99.8065 102.761 .672 .876 
soal9 98.5161 107.458 .428 .883 
soal10 99.7097 105.013 .539 .880 
soal11 99.3226 103.226 .531 .881 
soal12 98.0645 111.196 .406 .884 
soal13 98.1290 113.383 .247 .886 
soal14 97.9677 111.966 .434 .884 
soal15 97.9355 114.196 .281 .886 
soal16 99.8065 102.761 .672 .876 
soal17 98.5161 107.458 .428 .883 
soal18 98.0645 114.862 .127 .888 
soal19 98.3226 109.226 .336 .886 
soal20 99.1935 106.761 .550 .880 
soal21 98.1290 112.183 .404 .884 
soal22 98.2581 111.931 .322 .885 
soal23 98.7097 111.013 .254 .888 
soal24 98.6129 103.512 .531 .881 





Hasi Rekap Uji Vaiditas Periaku Keagamaan Siswa Menggunaskan Program 
SPSS 17 
No .r hitung Keterangan No .r hitung Keterangan 
1 0.469 Valid 16 0.672 Valid 
2 0.658 Valid 17 0.428 Valid 
3 0.531 Valid 18 0.127 Tidak Valid 
4 0.489 Valid 19 0.336 Tidak Valid 
5 0.641 Valid 20 0.550 Valid 
6 0.423 Valid 21 0.404 Valid 
7 0.612 Valid 22 0.322 Tidak Valid 
8 0.672 Valid 23 0.254 Tidak Valid 
9 0.428 Valid 24 0.531 Valid 
10 0.539 Valid 25 0.446 Valid 
11 0.531 Valid    
12 0.406 Valid    
13 0.247 Tidak Valid    
14 0.434 Valid    
15 0.281 Tidak Valid    
Ket : Perhitungan menggunakan Program SPSS 17 
 
Lampiran 2.d. Uji Reliabilitas Perilaku Keagamaan Siswa 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.886 25 
r tabel = 0,355  
  .r hitung > dari r tabel (0,886 > 0,355) berarti reliabel  












Lampiran 2. E. Instrumen Perilaku Keagamaan setelah Uji coba 
 
 
1. Angket yang kedua mengenai perilaku keagamaan anda. Pilihlah 
dan berilah tanda silang (x) pada kolom : 
Selalu   (Sl) 
Sering   (Sr) 
Kadang  (Kd) 
Jarang   (Jr) 
Tidak Pernah  (TP) 
 
2. Mohon diisi tanpa ada yang terlewat. 
Atas bantuan dan kerjasama Anda, sya ucapkan terima kaih. 
 
 
ANGKET BAGIAN B 
No Pernyataan Alternatif Jawaban Sl Sr Kd Jr TP 
1 Saya melaksanakan shalat Maghrib      
2 Saya melaksanakan shalat Isa’      
3 Saya melaksanakan shalat subuh      
4 Saya melaksanakan shalat zuhur      
5 Saya melaksanakan shalat asar      
6 Saya melaksanakan shalat Maghrib 
berjama’ah 
     
7 Saya melaksanakan shalat Isa’ 
berjama’ah 
     
8 Saya melaksanakan shalat subuh 
berjama’ah 
     
9 Saya melaksanakan shalat zuhur 
berjama’ah 
     
10 Saya melaksanakan shalat asar 
berjamaah 
     
11 Saya melaksanakan shalat dluha      
12 Saya mentaati orang tua      
13 Saya menghormati orang tua      
14 Saya berkata sopan kepada orang tua      
15 Saya berkata sopan kepada guru      
16 Saya melaksanakan infak osis      
17 Saya melaksanakan sadaqah kematian      
18 Saya merasa kasian kepada teman 
yang tidak punya uang saku 
     
19 Saya meminta kalau ada teman 
membawa makanan 
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Lampiran 3. PRESTASI BELAJAR FIKIH 
 
Untuk prestasi belajar fikih mengambil langsung dari nilai 
raport. 
 
Nilai raport mapel Fikih semester gasal tahun pelajaran 
2015/2016   
 
RAPORT FIKIH 
1 Adinda P.N 84 
2 Agus S 83 
3 Aphita N.K 83 
4 Eva S 84 
5 Abdul G.R 85 
6 M.Wododo 83 
7 Pradana P 83 
8 Hanif Z 83 
9 Pipit S 84 
10 Resza Z 83 
11 Ricky D 84 
12 Taufik B 83 
13 Umar A.A 83 
14 Wahyu K 83 
15 Yudi S 83 
16 Tites S 81 
17 Restu C 87 
18 Uswatun Kh 85 
19 Aziz S 85 
20 Frisca A 83 
21 Febri I.S 88 
22 Ima S 85 
23 Joko S 84 
24 Sri Aminah 85 
25 Anjar Bagas 83 
26 Feri M 84 
27 Hasan S 87 
28 M Rizal 83 
29 Yunita E.W 84 
30 Retno G.P 84 



















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































LAMPIRAN 5. ANALISIS DATA  
 
Lampiran 5.a. Pengujian Asumsi 
 
Lampiran 5.a.1. Uji Normalitas Data 
 
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan dalam uji ini adalah chi 
kuadrat, yang rumusnya sebagai berikut : 
χ
2 








  = Koefisien chi kuadrat 
fo = Frekueni observasi 
fh = Frekuensi harapan (Sugiyono, 2007) 
Kesimpulan yang diambil adalah apabila χ2 hitng < χ2 tabel, maka sebaran data 
mengikuti distribusi normal, namun sebaliknya, jika χ2 hitng > χ2 tabel, maka sebaran 
data tidak mengikuti distribusi normal. Untuk masing-masing variabel dilakukan 
uji sebagai berikut : 
Tabel Bantu Pengerjaan Uji normalitas data Metode Mengajar Guru 
No Skor F fh fo - fh fo - fh ^2 (fo-fh)^2/fh 
1 111-119 5 2,11 2,89 8,3752 3,9768 
2 102-110 7 10,55 -3,55 12,6267 1,1965 
3 93-101 26 26,62 -0,62 0,3861 0,0145 
4 84-92 27 26,62 0,38 0,1433 0,0054 
5 75-83 8 10,55 -2,55 6,5199 0,6178 
6 66-74 5 2,11 2,89 8,3752 3,9768 
    78 78,5616 
-
0,5616 36,426451 9,7878292 
χ
2 
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=  9,788   
Apabila harga tersebut dikonsultasikan pada χ2tabel dengan db = N – 1 





 table, yaitu 9,788 < 11,070. Dengan demikian berarti Data 
metode mengajar guru dinyatakan Normal.       
Perilaku Keagamaan 
No Skor F fh fo - fh fo - fh ^2 (fo-fh)^2/fh 
1 92-97 3 2,11 0,89 0,7992 0,3795 
2 86-91 15 10,55 4,45 19,7723 1,8735 
3 80-85 25 26,62 -1,62 2,6289 0,0988 
4 74-79 28 26,62 1,38 1,9005 0,0714 
5 68-73 5 10,55 -5,55 30,8403 2,9223 
6 62-67 2 2,11 -0,11 0,0112 0,0053 
    78 78,5616 
-
0,5616 55,952451 5,3508318 
χ
2 




        
=  5,351   
Apabila harga tersebut dikonsultasikan pada χ2tabel dengan db = N – 1 





 table, yaitu 5,351 < 11,070. Dengan demikian berarti Data 
perilaku keagamaan siswa  dinyatakan Normal.       
 
Prestasi Belajar Fikih 
No Skor F fh fo - fh fo - fh ^2 (fo-fh)^2/fh 
1 91-92 2 2,11 -0,11 0,0112 0,0053 
2 89-90 8 10,55 -2,55 6,5199 0,6178 
3 87-88 25 26,62 -1,62 2,6289 0,0988 
4 85-86 28 26,62 1,38 1,9005 0,0714 
5 83-84 10 10,55 -0,55 0,3063 0,0290 
6 81-82 5 2,11 2,89 8,3752 3,9768 











        
=  4,799  
Apabila harga tersebut dikonsultasikan pada χ2tabel dengan db = N – 1 pada taraf 
signifikansi 5 % diperoleh 11,070. Dengan demikian berarti χ2hitung < χ2 table, yaitu 
4,799  < 11,070. Dengan demikian berarti Data prestasi belajar  dinyatakan 
Normal.       
 
Lmpiran 5.a.2. Uji Linieritas Data 
 
Uji lineritas dilakukan untuk menguji apakah kedua kelompok data yang 
akan dianalisis mengikuti garis linier atau tidak. Rumus yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rurmus F, yang langkah-langkah sebagai berikut : 
Menghitung Jumlah kuadrat: 
 
a. Jkt = ∑
2Y
 



















d. Jk res = Jkt-Jka-Jkb 







2 )()(  
f. Jk tc = Jk res- JkG 
Menghitung derajat bebas: 
a. db g   = N-k  
b. db tc  = k-2 
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Menghitung rata rata kuadrat: 












Menghitung nilai F 





  (Tulus Winarsunu, 2002) 
Dimana : 
Rktc =  Jumlah rerata ketidakcocokan 
Rkg =  Jumlah rerata kuadrat galat 
Kesimpulan yang diambil, apabila Fhitung < Ftabel, pada taraf signifikansi 5 %, maka 
kedua kelompok data tersebut linier. 
Hasil anlisis yang dilakukan dengan menggunakan bantuan program excel 
untuk variabel Metode Mengajar Guru  dan Perilaku Keagamaan Siswa  dengan 
prestasi belajar fikih adalah sebagai berikut : 
 
 
 Tabel korelasi ganda metode mengajar guru dengan prestasi 
NO XI K Ni Y X2 Y2 XY RKg 
1 66 1 1 81 4356 6561 5346 0 
2 69 2 1 83 4761 6889 5727 0 
3 70 3 1 82 4900 6724 5740 0 
4 72 3 1 83 5184 6889 5976 0 
5 74 5 1 83 5476 6889 6142 0 
6 75 6 1 83 5625 6889 6225 0 
7 77 7 1 82 5929 6724 6314 0 
8 78 8 1 84 6084 7056 6552 0 
9 80 9 1 86 6400 7396 6880 0 
10 81 10 1 85 6561 7225 6885 0 
11 83 11 1 83 6889 6889 6889 0 
12 86 12 1 84 7396 7056 7224 0 
13 87 13 1 84 7569 7056 7308 0 
14 88 14 1 84 7744 7056 7392 0 
15 89 15 2 84 7921 7056 7476 0 
16 89   
 
84 7921 7056 7476   
17 90 16 1 85 8100 7225 7650 0 
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18 91 17 2 82 8281 6724 7462 4,5 
19 91   
 
85 8281 7225 7735   
20 92 18 1 85 8464 7225 7820   
21 93 19 1 83 8649 6889 7719   
22 95 20 3 83 9025 6889 7885 2,666667 
23 95   
 
85 9025 7225 8075   
24 95   
 
85 9025 7225 8075   
25 96 21 4 82 9216 6724 7872 9 
26 96   
 
83 9216 6889 7968   
27 96   
 
83 9216 6889 7968   
28 96   
 
86 9216 7396 8256   
29 97 22 2 83 9409 6889 8051 0,5 
30 97   
 
84 9409 7056 8148   
31 98 23 3 85 9604 7225 8330 0,666667 
32 98   
 
86 9604 7396 8428   
33 98   
 
86 9604 7396 8428   
34 99 24 4 83 9801 6889 8217 12,75 
35 99   
 
85 9801 7225 8415   
36 99   
 
85 9801 7225 8415   
37 99   
 
88 9801 7744 8712   
38 100 25 5 83 10000 6889 8300 7,2 
39 100   
 
83 10000 6889 8300   
40 100   
 
85 10000 7225 8500   
41 100   
 
85 10000 7225 8500   
42 100   
 
86 10000 7396 8600   
43 101 26 4 84 10201 7056 8484 2 
44 101   
 
85 10201 7225 8585   
45 101   
 
85 10201 7225 8585   
46 101   
 
86 10201 7396 8686   
47 102 27 3 83 10404 6889 8466 8 
48 102   
 
85 10404 7225 8670   
49 102   
 
87 10404 7569 8874   
50 103 28 1 86 10609 7396 8858   
51 104 29 5 83 10816 6889 8632 22 
52 104   
 
84 10816 7056 8736   
53 104   
 
84 10816 7056 8736   
54 104   
 
85 10816 7225 8840   
55 104   
 
89 10816 7921 9256   
56 105 30 1 84 11025 7056 8820   
57 106 31 2 83 11236 6889 8798   
58 106   
 
84 11236 7056 8904   
59 107 32 4 83 11449 6889 8881 6,75 
60 107   
 
83 11449 6889 8881   
61 107   
 
85 11449 7225 9095   
62 107   
 
86 11449 7396 9202   
63 108 33 4 83 11664 6889 8964 30,75 
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64 108   
 
84 11664 7056 9072   
65 108   
 
89 11664 7921 9612   
66 108   
 
89 11664 7921 9612   
67 109 34 2 84 11881 7056 9156 4,5 
68 109   
 
87 11881 7569 9483   
69 110 35 5 83 12100 6889 9130 10 
70 110   
 
84 12100 7056 9240   
71 110   
 
85 12100 7225 9350   
72 110   
 
86 12100 7396 9460   
73 110   
 
87 12100 7569 9570   
74 112 36 2 84 12544 7056 9408 2 
75 112   
 
86 12544 7396 9632   
76 113 37 3 84 12769 7056 9492 0,666667 
77 113   
 
84 12769 7056 9492   
78 113   
 
85 12769 7225 9605   
  7615   
 









                  JKt     = 556469 
       JKa    = 556264 
       
    b    =   0,05633 
       JKb    = -606818 
       JK res = 607023 
       JKg     = 123,95 
       JKtc    = 606899 
       db g    = 41 
       db tc   = 35 
       Rk tc   = 17340 
       RkG   = 3,02317 
       F   = 0,573 
       F TABEL= 1,73 
       F HITUNG < F TABEL BERARTI 
LINIER 
     
Harga Fhitung =   0,573 dikonsultasikan dengan F(35 : 41) = 1,73, dengan demikian 




5.1.2.2 Tabel korelasi ganda perilaku keagamaan siswa dengan prestasi 
NO XI K Ni Y X2 Y2 XY RKg 
1 62 1 1 83 3844 6889 5146 0 
2 65 2 1 82 4225 6724 5330 0 
3 68 3 1 81 4624 6561 5508 0 
4 69 4 1 84 4761 7056 5796 0 
5 70 5 1 83 4900 6889 5810 0 
6 73 6 2 85 5329 7225 6205 0 
7 73     85 5329 7225 6205   
8 74 7 3 83 5476 6889 6142 0,666667 
9 74     83 5476 6889 6142   
10 74     84 5476 7056 6216   
11 75 8 5 82 5625 6724 6150 2,8 
12 75     83 5625 6889 6225   
13 75     83 5625 6889 6225   
14 75     84 5625 7056 6300   
15 75     84 5625 7056 6300   
16 76 9 5 82 5776 6724 6232 17,2 
17 76     83 5776 6889 6308   
18 76     84 5776 7056 6384   
19 76     86 5776 7396 6536   
20 76     87 5776 7569 6612   
21 77 10 5 83 5929 6889 6391 7,2 
22 77     84 5929 7056 6468   
23 77   
 
84 5929 7056 6468   
24 77   
 
86 5929 7396 6622   
25 77     86 5929 7396 6622   
26 78 11 4 83 6084 6889 6474 0,75 
27 78   
 
83 6084 6889 6474   
28 78   
 
83 6084 6889 6474   
29 78     84 6084 7056 6552   
30 79 12 6 83 6241 6889 6557 1,5 
31 79     83 6241 6889 6557   
32 79   
 
83 6241 6889 6557   
33 79   
 
84 6241 7056 6636   
34 79     84 6241 7056 6636   
35 79   
 
84 6241 7056 6636   
36 80 13 2 83 6400 6889 6640 0,5 
37 80   
 
84 6400 7056 6720   
38 81 14 5 85 6561 7225 6885 12,8 
39 81   
 
85 6561 7225 6885   
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40 81   
 
85 6561 7225 6885   
41 81   
 
85 6561 7225 6885   
42 81   
 
89 6561 7921 7209   
43 82 15 3 83 6724 6889 6806 2,666667 
44 82   
 
85 6724 7225 6970   
45 82   
 
85 6724 7225 6970   
46 83 16 2 84 6889 7056 6972 0 
47 83     84 6889 7056 6972   
48 84 17 8 82 7056 6724 6888 26,875 
49 84   
 
84 7056 7056 7056   
50 84     85 7056 7225 7140   
51 84     85 7056 7225 7140   
52 84   
 
85 7056 7225 7140   
53 84   
 
85 7056 7225 7140   
54 84   
 
86 7056 7396 7224   
55 84   
 
89 7056 7921 7476   
56 85 18 5 83 7225 6889 7055 6,8 
57 85     83 7225 6889 7055   
58 85   
 
83 7225 6889 7055   
59 85     84 7225 7056 7140   
60 85   
 
86 7225 7396 7310   
61 86 19 1 83 7396 6889 7138   
62 87 20 2 85 7569 7225 7395 0 
63 87     85 7569 7225 7395   
64 88 21 2 85 7744 7225 7480 2 
65 88   
 
87 7744 7569 7656   
66 89 22 1 88 7921 7744 7832   
67 90 23 6 84 8100 7056 7560 4 
68 90   
 
84 8100 7056 7560   
69 90     85 8100 7225 7650   
70 90   
 
85 8100 7225 7650   
71 90   
 
86 8100 7396 7740   
72 90   
 
86 8100 7396 7740   
73 91 24 3 85 8281 7225 7735 2 
74 91     86 8281 7396 7826   
75 91   
 
87 8281 7569 7917   
76 92 25 3 86 8464 7396 7912 6 
77 92   
 
86 8464 7396 7912   
78 92   
 
89 8464 7921 8188   
  6316   
 




       
       JKt     = 556469 
       JKa    = 556264 
       
    b    =   0,12617 
       JKb    = -466030 
       JK res = 466235 
       JKg     = 93,7583 
       JKtc    = 466141 
       db g    = 53 
       db tc   = 23 
       Rk tc   = 20267 
       RkG   = 1,76903 
       F   = 0,145 
       F TABEL= 1,74 
       F HITUNG < F TABEL BERARTI LINIER 
      
Harga Fhitung =   0,145  dikonsultasikan dengan F(23 : 53) = 1,74, dengan demikian 















Lampiran 5.b. Pengujian Hipotesisi 
 Pengujian hipotesis  nomor  1 dan 2 dengan menggunakan teknik analisis 
Product Moment. Rumus yang digunakan yaitu : 











rxy   = Koefisien korelasi produck  moment 
N = Banyaknya sample 
X = Skor variber bebas 
Y = Skor variabel terikat (Sugiyono, 2007) 
 
Setelah dilakukan analisis korelasi antara metode mengajar guru 
dengan perilaku keagamaan siswa, langkah selanjutnya rxy tersebut 
dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikansi 5%. Jika harga rxy > 
rtabel maka Ha : diterima, atau sebaliknya, Jika harga rxy < rtabel, maka Ho : 
diterima 
Untuk menguji hipotesis nomor 3 digunakan analisis korelasi 
















    (Sugiyono, 2007) 
Dimana  :  
Ry,x1,x2 = Korelasi antara metode mengajar guru dan perilaku 
keagamaan siswa dengan prestasi belajar fikih 
ryx1 = Korelasi antara metode mengajar guru  dengan prestasi 
belajar fikih 
ryx2 = Korelasi antara perilaku keagamaan siswa dengan prestasi 
belajar fikih 
Pengujian signifikansi pada korelasi ganda ini digunakan rumus F 
sebagai berikut : 







Dimana  :  
152 
 
R = Koefisien korelasi ganda 
k = Banyaknya variabel independen 
n = Banyaknya anggota sampel 
Kesimpulan yang diambil dari rumus tersebut, dengan 
menggunakan taraf signifikansi 5 %, maka apabila Fh > Ft, maka Ha 
diterima, begitu juga sebaliknya. 
 
 NO X1 X2 Y X12 X22 Y2 X1Y X2Y X1X2 
1 66 68 86 4356 4624 7396 5676 5848 4488 
2 91 75 87 8281 5625 7569 7917 6525 6825 
3 96 84 91 9216 7056 8281 8736 7644 8064 
4 70 76 89 4900 5776 7921 6230 6764 5320 
5 77 65 84 5929 4225 7056 6468 5460 5005 
6 97 75 86 9409 5625 7396 8342 6450 7275 
7 69 70 85 4761 4900 7225 5865 5950 4830 
8 96 82 85 9216 6724 7225 8160 6970 7872 
9 93 85 87 8649 7225 7569 8091 7395 7905 
10 72 62 85 5184 3844 7225 6120 5270 4464 
11 100 78 88 10000 6084 7744 8800 6864 7800 
12 75 75 92 5625 5625 8464 6900 6900 5625 
13 91 79 85 8281 6241 7225 7735 6715 7189 
14 74 80 86 5476 6400 7396 6364 6880 5920 
15 89 85 85 7921 7225 7225 7565 7225 7565 
16 95 74 87 9025 5476 7569 8265 6438 7030 
17 100 76 88 10000 5776 7744 8800 6688 7600 
18 96 78 87 9216 6084 7569 8352 6786 7488 
19 99 85 87 9801 7225 7569 8613 7395 8415 
20 90 79 85 8100 6241 7225 7650 6715 7110 
21 110 86 84 12100 7396 7056 9240 7224 9460 
22 83 74 86 6889 5476 7396 7138 6364 6142 
23 90 77 88 8100 5929 7744 7920 6776 6930 
24 91 79 82 8281 6241 6724 7462 6478 7189 
25 92 78 89 8464 6084 7921 8188 6942 7176 
26 78 75 89 6084 5625 7921 6942 6675 5850 
27 89 74 85 7921 5476 7225 7565 6290 6586 
28 91 85 86 8281 7225 7396 7826 7310 7735 
29 97 90 87 9409 8100 7569 8439 7830 8730 
153 
 
30 90 76 82 8100 5776 6724 7380 6232 6840 
31 110 77 85 12100 5929 7225 9350 6545 8470 
32 101 83 86 10201 6889 7396 8686 7138 8383 
33 89 69 89 7921 4761 7921 7921 6141 6141 
34 87 78 86 7569 6084 7396 7482 6708 6786 
35 105 79 87 11025 6241 7569 9135 6873 8295 
36 88 75 88 7744 5625 7744 7744 6600 6600 
37 89 80 85 7921 6400 7225 7565 6800 7120 
38 92 84 87 8464 7056 7569 8004 7308 7728 
39 86 79 89 7396 6241 7921 7654 7031 6794 
40 112 90 84 12544 8100 7056 9408 7560 10080 
41 113 77 87 12769 5929 7569 9831 6699 8701 
42 113 83 83 12769 6889 6889 9379 6889 9379 
43 92 79 85 8464 6241 7225 7820 6715 7268 
44 95 87 88 9025 7569 7744 8360 7656 8265 
45 100 84 83 10000 7056 6889 8300 6972 8400 
46 95 81 81 9025 6561 6561 7695 6561 7695 
47 90 90 83 8100 8100 6889 7470 7470 8100 
48 113 84 83 12769 7056 6889 9379 6972 9492 
49 98 82 85 9604 6724 7225 8330 6970 8036 
50 110 81 87 12100 6561 7569 9570 7047 8910 
51 90 90 87 8100 8100 7569 7830 7830 8100 
52 101 88 85 10201 7744 7225 8585 7480 8888 
53 80 84 87 6400 7056 7569 6960 7308 6720 
54 107 87 88 11449 7569 7744 9416 7656 9309 
55 101 91 88 10201 8281 7744 8888 8008 9191 
56 99 84 83 9801 7056 6889 8217 6972 8316 
57 100 73 89 10000 5329 7921 8900 6497 7300 
58 92 73 83 8464 5329 6889 7636 6059 6716 
59 99 81 85 9801 6561 7225 8415 6885 8019 
60 81 82 88 6561 6724 7744 7128 7216 6642 
61 91 81 85 8281 6561 7225 7735 6885 7371 
62 100 90 88 10000 8100 7744 8800 7920 9000 
63 112 77 85 12544 5929 7225 9520 6545 8624 
64 110 92 88 12100 8464 7744 9680 8096 10120 
65 80 84 86 6400 7056 7396 6880 7224 6720 
66 96 77 90 9216 5929 8100 8640 6930 7392 
67 98 91 82 9604 8281 6724 8036 7462 8918 
68 101 85 88 10201 7225 7744 8888 7480 8585 
154 
 
69 98 76 82 9604 5776 6724 8036 6232 7448 
70 92 92 86 8464 8464 7396 7912 7912 8464 
71 84 90 85 7056 8100 7225 7140 7650 7560 
72 88 91 88 7744 8281 7744 7744 8008 8008 
73 110 76 85 12100 5776 7225 9350 6460 8360 
74 83 88 83 6889 7744 6889 6889 7304 7304 
75 99 89 90 9801 7921 8100 8910 8010 8811 
76 92 92 87 8464 8464 7569 8004 8004 8464 
77 90 84 86 8100 7056 7396 7740 7224 7560 
78 90 81 85 8100 6561 7225 7650 6885 7290 
  
7289 6316 6716 690131 514778 578654 627361 543800 592271 
 
 
a. Untuk Hipotesis nomor 1 adalah variable X1 terhadap Y 
ΣX1 =   7289          ΣY2 =   578654  
ΣY = 6716   ΣX1Y =   627361 


































rx1y = - 0.229 
b. Untuk Hipotesis nomor 1 adalah variable X2 terhadap Y 
ΣX2 =   6316          ΣY2 =   578654  
ΣY = 6716   ΣX2Y =   543800 




































rx2y =  0.234 
c. Untuk Hipotesis nomor 3 adalah variable X1 terhadap X2 
ΣX1 =   7289          Σ X22 =   514778  
Σ X2 = 6316   ΣX1 X2 =   592271 










































rx1x2 =  - 0.374 














     
 = 1072119,0      
 = 0,327   
Dilanjutkan dengan rumus F sebegai berikut : 
















Fh =  3,172 
Ft = 3,11 
Jadi dapat disimpulkan .rh > rt berarti ada hubungan 
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